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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu
Puji syukur dipanjatkan kehadapan lda Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena
atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama
Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan. Disusunnya laporan ini
sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta pertanggungjawaban, baik
material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem.
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak.
Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:
1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta arahannya.
2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran yang
banyak membantu pelaksanaan kegiatan.
3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan motivasinya.
4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan

satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari
berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang sederhana ini
dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kecamatan Manggis

Wi

Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
No.Reg. 18.05.19770626062
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DAFTAR ISI

Cover

Kata Pengantar

Daftar Isi

Data Potensi Wilayah Binaan (Bulan Januari)

Pernyataan Pembentukan Kelompok Sasaran (Bulan Januari)

RKT (Rencana Kerja Tahunan) (Bulan Januari)

RKB (Rencana Kerja Bulanan)

Surat Keterangan Pelaksanaan Bimbingan atau Penyuluhan Agama Hindu (yang ditanda
tangani oleh Kasi Ura Hindu)

Laporan Bulanan Kegiatan Penyuluh Agama Hindu

- Laporan Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan atau Penyuluhan Melalui Tatap Muka
Langsung (Delapan Kali dalam Sebulan) :
a. Materi

b. Daftar Hadir

c. Dokumen Foto (Tidak Selfie)
- Penyuluhan Melalui Media Sosial (Empat Kali dalam Sebulan)
- Pelayanan Konsultasi Perorangan/ Kelompok
- Tugas Peyuluh Lainnya :

a. Pelayanan Beca Doa

b. Pelayan Memandu Persembahyangan

c. Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan Untuk Rohaniawan Hindu

d. DI
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
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AMLAPURA 80813 BALI

RENCANA KERJA TAHUNAN ( RKT)

Nama . Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
No. Registrasi : 18.05.19770626062
Wilayah Tugas - Desa Adat Mnggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh
Kecamatan :  Manggis
Nama Bentuk Topik/ Tujuan/ Waktu
Kelompok
i Pelaksanaan
No A Kegiatan Bahasan Target e
A b C D e f
1. | Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah | Data Potensi | Selasa,2-
Buitan Potensi Wilayah 01-24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
2 Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potensi Rabu,3-01-
Manggis Potensi Wilayah 24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
3 Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potensi Jumat,5-01-
Apit Yeh Potensi Wilayah 24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
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4 | Desa Adat | Bimbingan | Makna Hari Siwaratri Meningkatkan Selasa, 9-
Manggis dan pemahaman umat 01-24
Penyvuluhan terkait Makna
Makna Han
Siwaratri
5 Desa Adat | Pendataan Data Potensi Wilayah Data Potensi Kamis,11 -
Yeh Poh Potensi Wilayah 01-24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
6 | DesaAdat | Pendataan | Data Potensi Wilayah Data Potensi Jumat, 12-
Manggis Potensi Wilayah 01-24
wilayah
binaan dan
Penyuluhan
7 Desa Adat | Bimbingan Swadharma Wanita Meningkatkan | Minggu,14-
Manggis dan Hindu pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait
Swadharma
Wanita Hindu
8 Desa Adat | Bimbingan Swadharma Wanita Meningkatkan Selasa, 16-
Manggis dan Hindu pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait
Swadharma
Wanita Hindu
9 | Desa Adat | Bimbingan Makna bunga dalam Meningkatkan Rabu, 17-
Manggis dan persenbahyangan pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait Makna
bunga dalam
persenbahyangan
10 | Desa Adat | Bimbingan | Makna Puja Tri Sandya Meningkatkan | Kamis, 18-
Manggis dan pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait Makna
Puja Tri Sandya
11 | Desa Adat | Bimbingan Makna Bunga dalam Meningkatkan | Selasa, 22-
Manggis dan Persembahyangan pemahaman umat 01-24
Penyuluhan terkait Makna
Makna Makna
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12 | Desa Adat | Bimbingan Makna Catur Astama
Manggis dan Bagi Umat Hindu
Penyuluhan
13 | Desa Adat | Bimbingan Makna Catur Asrama
Manggis dan Bagi Umat Hindu
Penyuluhan
{4 | Pakis Desa | Bimbingan | Implementasi Dharma
Adat dan Negara dalam Pemilu
- Penyuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu
1S | Pakis Desa | Bimbingan | Implementasi Dharma
Adat Yeh dan Negara dalam Pemilu
Pen Penyuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu
16 | Pakis Desa | Bimbingan | Implementasi Dharma |
Buitan dan Negara dalam Pemilu
Penyuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu
17 Yowana | Bimbingan Implcmcntasi_ﬁhumm
g::;:zn dan Negara dalam Pemilu
Penyuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu

Bunga dalam
Persembahyangan

Meningkathan
pemahaman umat
terkait Makna
Makna Catur
Asrama Bagi
Umat Hindu

Meningkatkan
pemahaman umat
terkait Makna
Makna Catur
Asrama Bagi
Umat Hindu

Meningkatkan
pemahaman umat
terkait
Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu

'Mcn'in'gimlkun
pemahaman umat
terkait
Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu

pemahaman umat
terkait
Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu

~ Meningkatkan

pemahaman umat
terkait
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02-24

| Rabu, 07-

02-24



https://v3.camscanner.com/user/download

Desa Adat

Implementasi

Yeh Poh Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu
18 Yowana 'I'ii'm'l"'-'i_rigzin_ Im plcmcﬁl_asi Dharma Meningkatkan | Kamis, 08-
” Owi I dan Negara dalam Pemilu | pemahaman umat 02-24
De‘;’;"ﬁjﬂl Penyuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu [ tlcrkait .
Apit Yeh mplementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu
19 | Sekehe | Bimbingan | Implementasi Dharma Meningkatkan Minggu,
Rejang dan Negara dalam Pemilu | pemahaman umat | 11-02-24
F::;t[:,?: Penyuluhan | 2024 Bagi Wanita Hindu terkait
Poh Implementasi
Dharma Negara
dalam Pemilu
2024 Bagi Wanita
Hindu
20 Pasraman | Bimbingan Makna Catur Brata Meningkatkan Senin, 19-
Widya Asri dan Penyepian pemahaman umat 02-23
Desa Adat Penyuluhan terkait Makna
MAngge Catur Brata
Penyepian
21 Remaja | Bimbingan Makna Catur Brata Meningkatkan Sabtu, 24-
Putri dan Penyepian pemahaman umat 02-24
Ptadnya terkait Makna
Desa Adat Penyuluhan By Route
Manggis .
Penyepian
22 Yowana | Bimbingan Makna Catur Brata Meningkatkan | Senin, 26-
Ngardi dan Penyepian pemahaman umat 02-24
Rahayu :
Dk Adst Penyuluhan terkait Makna
Yeh Poh Catur Bfala
Penyepian
23 | Pakis Desa | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan Jumat, 01-
Adat dan Pemacekan Agung mahaman umat 03-24
Manggis . B
99 Penyuluhan terkait Makna
Hari Suci
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Pemacekan

Agung
24 | Pakis Desa | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan Senin, 04- |
Adat Yeh dan Pemacekan Agung pemahaman umat 02-24 |
Poh Penyuluhan terkait Makna :
Hari Suci :
Pemacekan
Agung |
25 | Pakis Desa | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan Rabu, 06- |
Buitan dan Pemacekan Agung pemahaman umat 03-24 |
Penyuluhan terkait Makna
Hari Suci '
Pemacekan |
Agung |
26 Yowana | Bimbingan Makna Hari Suci Meningkatkan | Jumat, 08- |
Ngardi dan Pemacekan Agung pemahaman umat 03-24
Rahayu terkait Makna
Desa Adat Paysiuhan Hart Sucs
Yeh Poh
Pemacekan
Agung
27 Yowana Bimbingan Makna Hari Suci Meningkﬂtkﬁﬂ Minggu, '
Dwi dan Pemacekan Agung pemahaman umat | 10-03-24 |
Tunggal cait Makn: |
Desa Adat | Fenyuluhan te;l{tal”: = '
Apit Yeh Ry St '5
Pemacekan J
Agung E
28 Sekehe Bimbingan Makna Tumpek Meningkatkan Kamis, 14- |
Pgli’janng dan Kuningan Bagi Umat | pemahaman umat 03-23 !
esa . -
Adat Yen | Penyuluhan Hindu terkait Makna F
Poh Tumpek :
Kuningan Bagi !
Umat Hindu ‘
i
29 Pasraman_ Bimbingan Makna Tumpek Meningkatkan Rabu, 10- E
mi;a.q?artl dan Kuningan Bagi Umat | pemahaman umat 03-24 |
Manggis Penyuluhan Hindu terkait Makna '
Tumpek
Kuningan Bagi
Umat Hindu
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30 Remaja | Bimbingan Makna Tumpek Meningkatkan | Selasa, 28-
PtI;::;a dan Kuningan Bagt Umat pemahaman umat 03-24
Desa Adat | | €nyuluhan Hindu terkait Makna
Manggis Tumpek
Kuningan Bagt
Umat Hindu
31 | Pakis Desa | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda | f\}lcn"ihgkuii_ai{ | Sabtu, 06-
M:::;is dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
Penyuluhan Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suct Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cama
Pelaksanaannya
32 | Pakis Desa | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda | Meningkatkan Senin, 08-
Adg;:eh dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
33 | PakisDesa | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Rabu, 17-
Bion dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
34 Yowana | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Sabtu, 20-
:aghi"'; dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat | 04-24
Dosa Adkad Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Yeh Poh Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
4 Yo::na Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Senin, 22-
Tinood dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
Desa Adat Penyuluhan Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Apit Yeh Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
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36 | Sekehe | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda | Meningkatkan | Sabtu, 25-
Rejang dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat | 04-24
i’;’;[:;s: Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
Hari Suci Buda
Pon Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
37 | Pasraman | Bimbingan | Makna Hari Suci Buda | Meningkatkan | Senin, 27-
Widya Asii dan Kliwon Pahang dan Tata -! pemahaman umat | 04-24
D':sa ek Penyuluhan | Cara Pelaksanaannya terkait Makna
i Hari Suci Buda
Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya |
38 Remaja Bimbingan | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan ‘ Kamis 28-
ey dan Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat |  04-24
paadva | Penyuluhan |  Cara Pelaksansannya I_t;rrl:a;l m
£ uci
e Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
39 Yowana Membuat | Makna Hari Suci Buda Meningkatkan Senin,30-
Ngardi Materi Kliwon Pahang dan Tata | pemahaman umat 04-24
Rty Bimbingan Cara Pelaksanaannya terkait Makna |
Desa Adat 5 ;
Yeh Poh dan Hiads. Sure Eada
Penyuluhan Kliwon Pahang
dan Tata Cara
Pelaksanaannya
40 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Kamus, 02-
Adat dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat |  05-24
Manggis | penyuluhan |  Tumpek Kandang terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Han
Suci Tumpek
Kandang
4] | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 04-
Adat Yeh dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat |  05-24
Poh | penyuluhan |  Tumpek Kandang terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Harni
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~Suci Tampek |

Kandang
42 Pﬂkisl Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna | _Mél‘ii'néﬁim" ~ Sabtu, 11-
Buitan dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
Penyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
43 | Yowana | Bimbingan |  Filosofi dan Makna Meningkatkan | Senin, 13-
Noardi dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
D':::f:a , | Penyuluhan Pemelastali terkait Filosofi
dan Makna
Yeh Poh
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
44 | Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Sabtu, 18-
Owl dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
DL‘;?E:; Penyuluhan Tumpek Kandang tc;l;iilhi;t}::ﬁ
Apit Yeh
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
45 Sekehe Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 20 -
Rejang dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
PKK Desa Penyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
Adat Yeh Gan Riikone
Poh
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
46 | Pasraman | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Jumat,24-
Widya Asri dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
iy Penyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
Manggis i ks
Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
47 Ramaja Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 27-
PtZ:t:ya dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
Desa Adat | Fenyuluhan Tumpek Kandang terkait Filosofi
Manggis dan Makna
Pelaksanaan Hari
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Suci Tumpek

Kandang
48 Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Rabu, 29-
! "*:“"" dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 05-24
| RenaN | pany Tumpek K terkait Filosofi
| Desa Adat Penyuluhan Tumpek Kandang ey
] Yeh Poh an iviakna
I Pelaksanaan Hari
Suci Tumpek
Kandang
49 | Pakis Desa | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan | Sabtu, 01 -
Adat dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat 06-24
0. Penyuluhan Leger terkait Makna
Hari Suci
Pemaridan Guru
S0 | Pakis Desa | Bimbingan | Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Senin, 05-
Adat Yeh dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat 06-24
o Penyuluhan Leger terkait Hakikat
pelaksanaan
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
51 | Pakis Desa | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Rabu,05-
Buitan dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat 06-24
Penyuluhan Leger terkait Hakikat
pelaksanaan
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
52 | Yowana | Bimbingan | Hakikat pelaksanaan Meningkatkan | Sabtu, 08-
Ngardi dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat 06-24
Rahayu " o ; it
Desa Adat Penyuluhan Leger terk:ult( Hakikat
Yeh Poh pelaksanaan
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
53 Yowana | Bimbingan Hakikat pelaksanaan Meningkatkan Senin, 10-
. Dwi I dan Pelukatan Bayuh Sapu | pemahaman umat 06-24
unggal . " e :
Desa Adat | Fcnyuluhan Leger terkait Hakikat
Apit Yeh pelaksanaan
Pelukatan Bayuh
Sapu Leger
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54 Sekehe | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Sabtu, 22-
Rejang dan Suci Buda Cemeng pemahaman umat 06-24
iy Penyuluhan Kelawu terkait Filosofi
Adat Yeh .
Poh dan Makna Hari
Suci Buda
Cemeng Kelawu
55 | Pasraman | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Senin, 24-
Widya Asri dan Suci Buda Cemeng pemahaman umat 06-24
D;;: Ac.’at Penyuluhan Kelawu terkait Filosofi
i dan Makna Hari
Suci Buda
Cemeng Kelawu
56 Remaja Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Sabtu, 29-
Putri dan Suci Buda Cemeng pemahaman umat 06-24
Pladiys Penyuluhan Kelawu terkait Filosofi
Desa Adat .
A dan Makna Hari
Suci Buda
Cemeng Kelawu
57 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 01-
Adat dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 07-24
Manggls | penyuluhan Pemelastali terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
58 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 06-
Adat Yeh dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 07-24
Poh Penyuluhan Pemelastali terkait Filosofi
dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
59 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Senin, 08-
Buitan dan Banten sesayut Yoga | pemahaman umat 07-24
Penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
pelaksanaan Hari Suci | dan Makna
Saraswati Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari

Suci Saraswati
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pelaksanaan Hari Suci

Saraswati

dan Makna
Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari
Suci Saraswati

60 Yowan_ia Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkﬁ-l-kiih Sabtu, 13-
Ng:’d' dan Pelaksanaan Hari Suci | pemahaman umat 07-26
DE:a:.y;al Penyuluhan Pemelastali terkait Filosofi
Yeh Poh dan Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali
61 Yowana Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Senin, 15-
Dwi dan Suci Soma Ribek pemahaman umat 07-24
Tungos Penyuluhan terkait Makna
Desa Adat Hosofi d
Apit Yeh Filosofi _an '
Makna Hari Suci
Soma Ribek
62 Sekehe | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Sabtu, 20-
Rejang dan Suci Soma Ribek pemahaman umat 07-24
PKK Desa o ;
Penyuluhan terkait Makna
Adal Yeh ;
Poh Filosofi dan
Makna Hari Suci
Soma Ribek
63 | Pasraman | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan | Senin, 22-
Widya Asri dan Suci Soma Ribek pemahaman umat 07-24
Lesk Acat luhan terkait Makna
Manggis Penystiuba
Filosofi dan
Makna Hari Suci
Soma Ribek
64 Remaja | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Sabtu, 27-
Putri dan Suci Soma Ribek pemahaman umat 07-24
FBa Penyuluhan terkait Makna
Desa Adal ?
Manggis Filosofi c‘lan
Makna Hari Suci
Soma Ribek
65 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Selasa,02-
M"‘da'_ dan Banten sesayut Yoga | pemahamanumat | 08-24
aN99'S | penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
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66 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Rabu, 06-
Adat Yeh dan Banten sesayut Yoga | pemahaman umat 08-24
Poh | penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
pelaksanaan Hari Suci dan Makna
Saraswati Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari
Suci Saraswati
67 | Pakis Desa | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan | Kamis, 08-
Buitan dan Banten sesayut Yoga | pemahaman umat |  08-24
Penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
pelaksanaan Hari Suci dan Makna
Saraswati Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari
Suci Saraswati
68 | Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 10-
Ngardi dan Banten sesayut Yoga | pemahaman umat |  08-24
D'::;ta:;at Penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
Yeh Poh pelaksanaan Hari Suci dan Makna
Saraswati Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari
Suci Saraswati
69 Yowana | Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Jumat, 16-
Dwi dan Banten sesayut Yoga | pemahaman umat 08-24
oringgel . | Penyuluhan Semadhi dalam terkait Filosofi
Apit Yeh pelaksanaan Hari Suci dan Makna
Saraswati Banten sesayut
Yoga Semadhi
dalam
pelaksanaan Hari
Suci Saraswati
70 Sekehe Bimbingan Filosofi dan Makna Meningkatkan Sabtu, 24 -
Rapng dan Banten Tumpek pemahaman umat 08-24
PKKDesa | b\ vuluhan Uduh/Pengatag terkait Makna
Adat Yeh
Poh Yadnya Sesa

B Dipindai dengan CamScanner
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71

7

74

e —

75

76

77

79

Pasraman | Bimbingan
Widya Asri dan
Desa Adat |
Mangals Penyuluban
Remaja Bimbingan
PlP:m dan
adnya L |
B Adst Penyuluhan
Manggis
Pakis Desa | Bimbingan
Adat dan
Manggls Penyuluhan
| Pakis Desa | Bimbingan
Adat Yeh dan
. Penyuluhan
“Pakis Desa | Bimbingan
Buitan dan
Penyuluhan
Yowana I!infﬁiﬁﬁ:{if “
Ngardi dan
Rahayu e
Dasa Atik Penyuluhan
Yeh Poh
Yowana | Bimbingan
. Dwi l dan
ungga .
Desa Adst Penyuluhan
Apit Yoh
“Sekehe | Bimbingan |
Rejang dan
PKK Desa |
Adat Yeh Penyuluhan
Poh
“Pasraman | Bimbingan |
Widya Asri dan
Desa Adat
Manggls Penyuluban

Filosoll dan Makna
Banten Tumpek
Udul/Pengmtag

Filosoll dan Makna
Banten Tumpek
Uduh/Pengatag

Sejarah Galungan

Sejarah Galungan

Scjl.l-llllh (luliingrm

“Sejarah Galungan

'Scjiu;zi h Galungan

Sejurah Galungan

Sejarah Galungan

Meninghatkin
pemishaman wmal
tetkadt Filosol
dan Maknn
Hanten Tumpek
Uduh/Pengatag

Meningkntkin
pemahaman umat
terkunit Filosofl
dan Mukna
Banten Tumpek
Udub/Pengntag

Meningkatkan
pemahaman umat
terknit Sejnrah
Cinlungan

Meningkatkan
pemahaman umat
terkait Sejarah
Galungan

Meningkatkan
pemahaman umat
terknit Sejnrah
Galungan

Meningkatkan
pemahaman umat
terkait Sejarah
Galungan

Meningkatkan
pemahaman umat
terkait Sejarah
Galungan

Meningkatkan
pemahaman umat
terkait Sejurah
Clalungan

Meningkatkan
pemahaman umat
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terkant Sejarzh

Galungan
£0 Re—as= Bimbingan Sejarah Galungan Meninghatkan Senin, 3~
Pun dan pemahaman umat 0924
S m’ Penyuluhan terkant Sejarah
Manoos Galungan
81 PaksDesa Bimbingan Filosofi dan Makna Han Meningkatkan Senin02-
Adat dan Suci Kuningan pemshsmasn umst 1024
Manggs Penyuluhan terkant
Pelaksanaan Han
Suci Saraswan
g2 PakisDess PBimbingan Filesofi dan Makna Han Meningkatkan Sabtu, 035-
. AdatYeh dan Suci Kuningsn pemahaman umat 10-24
P Penyuluhan terkait Filesofi
dan Makna Han
| Suci Kuningan
%3 t Paius Desa Bimbingan | Filosofi dan Makna Han Memingkatkan Senin, 07-
| Butan | dan | Suci Kuningan pemahaman umat = 10-24
g ' Penyuluhan | terkait Filosofi
’r g | dan Makna Han
lf | Suci Kuningan
| | |
81 | Yowana | Bimbingan | FilosofidanMaknaHari | Meningkatkan | Sabtu, 12-
| Ngard 1 dan ! Suci Kuningan | pemahaman umat | 10-24
Wocs o Penyuluhan | - terkait Filosofi
Levsonk ; | dan Makna Hani
| | Suci Kuningan [
85 Yowana Bimbingan | Filosofi dan Makna Han | Meningkatkan i Senin, 14-
Dvi | dan Suci Kuningan | pemahaman umat 10-24
Tunage! . | Penyuluhan | terkait Filosofi
At | | dan Makna Hari
' Suet Kuningan
| 1
86 Sekehe | Pembuatan | Filosofi dan Makna Han ir Meninghatkan | Sabiu, 19-
Rejang Mateni Suci Kuningan | pemahaman umat 10-24
P v~ | Bimbingan | terkait Filosofi
Penyuluhan Suct Kumingan
§7 | Pasaman | Bimbingan | Filosofi danMaknaHai | Meningkatkan | Semin, 21- |
Widya Asn dan Suci Kuningan pemahaman umat w04
nwa ' Adat Penyuluhan terkait Filosofi -
4 = =
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dan Makna Hari

Suci Kuningan
88 Remaja | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Sabtu, 26-
Putrl dan Suci Kuningan pemahaman umat 10-24
DF::::ZZt Penyuluhan terkait Filosofi
Manggis dan ljv‘.[akn? Hari
Suci Kuningan
89 Yowana | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hani Meningkatkan Minggu,
Ngardi dan Suci Kuningan pemahaman umat | 27-10-24
nggi’g‘al Penyuluhan terkait Filosofi
Yeh Poh dan I_v[aknf.t Hari
Suci Kuningan
90 | Pakis Desa | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Rabu,06-
Adat dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat | 11-24
Mangais | penyuluhan terkait Filosofi
dan Makna Hari
Suci Tumpek
Krulut,
91 | PakisDesa | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari Meningkatkan Sabtu,09-
Adat Yeh dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat 11-24
en Penyuluhan terkait Filosofi
dan Makna Hari
Suci Tumpek
Krulut,
92 | Pakis Desa | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Senin, 11-
Buitan dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat 11-24
Penyuluhan terkait Filosofi
dan Makna Hari
Suci Tumpek
Krulut,
93 Yowana | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan | Sabtu, 16-
Ngardi dan Suci Tumpek Krulut | pemahaman umat 10-24
DR::f:at Penyuluhan terkait Filosofi
e :
Yeh Poh dan Makna Hari
Suci Tumpek
Krulut,
94 Yowana | Bimbingan | Filosofi dan Makna Hari | Meningkatkan Minggu,
Dwi dan Suci Tumpek Krulut pemahaman umat | 17-11-24
D-rel;ggfglat Penyuluhan terkait Filosoﬁ'
Apit Yeh dan Makna Hari
|
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A KEMER™rme s -

Sasih Kenem
tentandingan
104 Remaja Bimbingan | Tujuan Pelaksanaan Meningkatkan Rabu, 25-
Putri dan Upacara Nangluk Merana | pemahaman umat 12-24
P‘ad;i; Penyuluhan | Pada Sasih Kenem terkait Tujuan
D;:iggis Pelaksanaan
Upacara Nangluk

Merana Pada

Sasih Kenem

tentandingan

_
Amlapura,

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

AT

(Desak Made Alit Armini,SPd.H)
No.Reg. 18.05.19770626062

Mengetahui,

Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

it

i i, S.Pd.H (I Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos)
('Iqll-";h;éﬁag?us 022 t1 mjiygos‘ian' ) NIP. 19920712 202321 2 058
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website | www.bali kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

Nama Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
No. Registrasi 18.05.19770626062
Wilayah Tugas Desa Adat Mnggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh
Kecamatan Manggis
i | DRPECISEIMpO Bediux Topik/Bahasan | Tujuan/Target s
Sasaran Kegiatan Pelaksanaan
1 2 3 4 5 3
1 | Pakis DesaAdat | Bimbingan | Filosofi dan Meningkatkan | Senin, 01-07-
Manggis dan Makna pemahaman 24
Penyuluhan | Pelaksanaan Hari | umat terkait
Suci Pemelastali Filosofi dan
Makna
Pelaksanaan
Hari Suci
Pemelastali
2 | Pakis DesaAdat | Bimbingan | Filosofi dan Meningkatkan | Sabtu, 06-07-
Yeh Poh dan Makna pemahaman 24
Penyuluhan | Pelaksanaan Hari | umat terkait
Suci Pemelastali Filosofi dan
Makna
Pelaksanaan
Hari Suci
Pemelastali
3 | Pakis Desa Buitan | Bimbingan | Filosofi dan Meningkatkan | Senin, 08-07-
dan Makna Banten pemahaman 24
Penyuluhan | sesayut Yoga umat terkait
Semadhi dalam Filosofi dan
Makna Banten _]

B Dipindai dengan CamScanner
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4 | Yowana Noardi Bimbingan
Rahayu Desa Adal dan
Lo Penyuluhan

"5 | Yowana Dwi Bimbingan

Tunggal Desa Adat dan
ApiYen Penyuluhan

6 | Sekehe Rejang | Bimbingan
PKK Desa Adal | gan
Yeh Poh Penyuluhan

7 | Pasraman Widya | Bimbingan -
Asri Desa Adat dan
Manggis Penyuluhan

8 | Remaja Putri ‘Bimbingan
Pradnya Desa dan
Adat Manggis Penyuluhan

pelaksanaan |t
Suel Sarnswatl

Filosotl dan
Makna
Pelaksanaan Hari
Suci Pemelastali

Filosoli dan
Makna Hari Suci
Soma Ribek

I'ilosofi dan

Makna Hari Suci
Soma Ribek

Tilosofi dan
Makna Hari Suci
Soma Ribek

Tilosofi dan
Makna Hari Suci
Soma Ribek

el oy, s i x e = e 2

seniyul Yopn
Semadht dalam
peluksnnaan
Hard Suel
Sataswall

Meningkatkan
pemahaman
umat terkait
Filosoli dan
Mukna
Peluksanann
Hari Suci
Pemelnstali

Meningkatkan
pemahaman
umat terkait
Makna Filosofi
dan Makna
Hari Suci Soma
Ribek

Meningkatkan
pemahaman
umat terkait
Makna Filosofi
dan Makna
Hari Suci Soma
Ribek
Meningkatkan
pemahaman
umat terkait
Makna Filosof
dan Makna
Hari Suci Soma
Ribek

Meningkatkan
pemahaman
umat terkait
Makna Filosofi
dan Makna
Hari Suci Soma
Ribek
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9 | Pakis DesaAdat | Bimbingan | Hakikat Meningkatkan | Minggu, 28-
Manggis dan pelaksanaan pemahaman 07-24
Penyuluhan | Pelukatan Bayuh | umat terkait
Sapu Leger Makna Hari
Suci Pemaridan
Guru
Amlapura,

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

(Desak Made iht Armini,SPd.H)

No.Reg. 18.05.19770626062
Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

"__,‘-1'
(I Putu Agus AnantaWVijaya Sari, S.Pd.H) (I Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos)
NIP. 19870202 201181 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASBEM
Jalan Untung Surapali No. 10 Talp/Fax (0363) 211161
Waebsite : www bali kemenag.qo.id / e-mail | kabkarangasemdkemenay go
AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ' Desak Made Alit Armini, S.Pd.H

No. Registrasi : 18.05.19770626062

Wilayah Tugas Desa Adat Mnggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adal
Yeh Poh

Kecamatan :  Manggis

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

1.

Nama Kelompok Sasaran  : Pakis DA yeh Poh

Alamat Desa Adat Yeh Poh

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Madia Sosial
Nama Kelompok Sasaran  : Pakis DA Buitan

Alamat Desa Adal Buitan

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Nama Kelompok Sasaran Pakis Desa Adat Manggis
Alamat Desa Adat Manggis
Jenis Kelompok Sasaran . Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Nama Kelompok Sasaran Yowana Ngardhi Rahayu DA yeh Poh

Alamat Desa Adat Yeh Poh

Jenis Kelompok Sasaran . Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
Nama Kelompok Sasaran : Yowana Dwi Tunggal DA Apit Yeh
Alamat . Desa Adat Apit Yeh

Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
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6. Nama Kelompok Sasaran : Pasraman Widya Asri DA Manggis

Alamat . Desa Adat Manggis

Jenis Kelompok Sasaran . Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
7. Nama Kelompok Sasaran : Pasraman Pradnya DA Manggis

Alamat : Desa Adat Manggis

Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
8. Nama Kelompok Sasaran : Sekehe Rejang PKK DA Yeh Poh

Alamat :  Desa Adat Yeh Poh

Jenis Kelompok Sasaran . Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
9. Nama Kelompok sasaran  : PKK Dusun Bakung

Alamat :  Dusun Bakung

Jenis Kelompok :  Sasaran Umum/Khusu/Media Sosial

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

[/

(Desak Made Alit Armini,SPd.H)
No.Reg. 18.05.19770626062

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis
(%m%
(! Putu Agus Wijaya Sari, S.Pd.H) (I Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos)
NIP. 18870202 207101 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www ball kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ¢ | Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP : 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang . Pembina Tk. / IW/ b

Jabatan . Kasi Ura Hindu

Alamat . Jalan Untung Surapati, No. 10 Amlapura

Dengan ini meneragkat bahwa :

Nama :  Desak Made Alit Armini, S.Pd.H

No. Registrasi © 18.05.19770626062

Wilayah Tugas . Desa Adat Mnggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh

Kecamatan . Manggis

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang
tugasnya sebanyak .&..(payaxn......) kali tatap muka, ... 4. (Ceel.....) kali bimbingan
melalui media digital dan tugas penyuluh lainnya pada Bulan .JM\... Tahun 2Q%<\ Adapun kegiatan
secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Amlapura, | .
Kasi Ura Hindu,
k_'rKa anag KQP Karagasem

(1 Ketut Wirata, S.Pd,M.Si)
NIP. 19790720 200312 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

AMLAPURA 80813 BALI

Waebsite ; www bali kemenag.go.id / e-mail ;: kabkarangasem@kemenag.go.id

LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

BULAN : JULI TAHUN 2024

. NAMA . Desak Made Alit Armini,SPd.H
Il. WILAYAH BINAAN : Desa Adat Manggis, Desa Adat Buitan, Desa Adat Apit Yeh dan Desa Adat
Yeh Poh
IIl. PELAKSANAAN KEGIATAN
TOPIK/TEMA/KELOMPOK
NO | JENIS KEGIATAN | HARITANGGAL LOKASI SASARAN WAKTU
1 2 3 4 5 6
1 Bimbingan dan Rabu, 3 Juli Pura Puseh Moderasi Beragama 19.00-
Penyuluhan 2024 Desa Adat melalui seni Bondres / | 22.00
Bungaya Masyarakat Desa Adat
Bungaya
"2 | Pembinaan Seni | Minggu, 5 Juli Balai Tari Rejang Sari/ 15.00-
Budaya 2024 Masyarakat Pasraman Pradnya 16.00
Desa Adat
Manggis
3 | Bimbingandan | Minggu, 5 Juli Balai Trikaya Parisudha / 16.00-
Penyuluhan 2024 Masyarakat Anak anak Pasraman 17.00
Desa Adat Pradnya Desa Adat
Manggis Manggis
4 | Pembinaan Seni Senin,6 Juli | Wantilan Pura Tari Rejang Taksu 15.00-
Budaya 2024 Puseh Desa Bhuana/ PKK Banjar 16.00
Adat Manggis Bakung
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| 9 Bimbingan dan Senin,6 Juli | Wantilan Pura | Peningkatan Ekonomi | 17.00-
Penyuluhan 2024 Puseh Desa Keluarga/ PKK Banjar | 20.00
Adat Manggis Bakung
6 Bimbingandan | Jumat, 12 Juli | Jabe tengah Ayaban dan Cara 15.00-
Penyuluhan 2024 Pura Puseh Penataannya/ Pakis 17.00
Desa Adat Desa Adat Yeh Poh
Yeh Poh
Y ; Pelayanan Sabtu, 13 Juli Kantor Memandu 09.00-
Memandu 2024 Camat Persembahyangan/Umat | 12.00
Persembahyangan Manggis Hindu
8 | Pembinaan Seni Minggu, 14 Balai Banjar Tari Rejang Taksu 18.00-
Budaya Juli 2024 Bakung Desa | Bhuana/ PKK Banjar 20.00
Adat Manggis Bakung
9 Sinergitas Senin, 15 Pura Puseh | Pembersihan Areal Pura | 16.00-
Yowana Juli2024 Desa Adat Puseh Desa Adat Yeh | 18.00
Yeh Poh Poh
10 Tugas Piket Rabu, 17 Juli KUA Piket 09.00-
2024 Manggis 16.00
11 | Bimbingan dan Rabu, 17 Juli | Wantilan Pura | Ngayah Dalam Agama | 18.00
Penyuluhan 2024 Puseh Desa | Hindu / Pakis Desa Adat -
Adat Yeh Poh Yeh Poh 20.
12 Pelayanan Kamis, 18 Juli | Pura Puseh Memandu 09,00__1
Memandu 2024 Desa Adat | Persembahyangan/Umat | 12.00
Persembahyangan Manggis Hindu Desa Adat
Manggis
13 | Bimbingandan | Kamis, 18 Juli | Wantilan Pura | Penguatan Pakis / Pakis | 15.00
Penyuluhan 2024 Puseh Desa Desa Adat Gumung
Adat Gumung 17.00
14 Ngenter Minggu, 21 Pura Semeru Ngenter 09.00
Trisandya Juli 2024 Agung Trisandya/Umat Hindu
Lumajang
15 | Sinergitas KKN | Rabu, 24 Juli Keciaman Koordinasi Sinergi 16.00-
Unud 2024 Klian Desa Program KKN Unud 17.00
Adat Buitan dengan Penyuluh

Agama Hindu Non PNS
di Desa Adat Buitan

————

B Dipindai dengan CamScanner
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16 Sin:;‘rgitus KKN | Rabu, 24 Juli | Wantilan Pura Koordinasi Sinergi 17.15-
Unud 2024 Puseh Desa Program KKN Unud 18.00
Adat Apit dengan Penyuluh
Yeh Agama Hindu Non PNS
di Desa Adat Apit Yeh
17 | Bimbingan dan | Jumat, 26 Juli | Balai Banjar | Panca Yadnya dalam 17.00-
Penyuluhan 2024 Adat Bakung Ajaran Hindw/ PKK 19.00
Desa Adat Banjar Bakung
Manggis
18 | Bimbingandan | Sabtu, 27 Juli | Balai Banjar Keutamaan Wanita 17.00-
Penyuluhan 2024 Adat Buitan Dalam Hinduw/ Pakis 19.00
Desa Adat Desa Adat Buitan
Buitan
19 | Penyuluhan Melalui | Minggu, 28 Juli | Media Sosial Keutamaan Menjelam
Media Sosial 2024 Menjadi
Manusia/Pengguna
Medsos
20 | Penyuluhan Melalui | Senin, 29 Juli Media Sosial | Catur Asrama/Pengguna
Media Sosial 2024 Medsos
21 | Penyuluhan Melalui [ Selasa, 30 Juli Media Sosial | Catur Asrama/Pengguna
Media Sosial 2024 Medsos
22 | Penyuluhan Melalui | Rabu, 31 Juli Media Sosial Kajeng Kliwon
Media Sosial 2024 Pemelastali/Pengguna
Medsos
23 Konsultasi Rabu, 31 Juli Kediaman Penataan Caru/l Dewa | 08.00-
peroarmgan 2024 Desak Made Nyoman Tianyar 09.00
Alit
Armini,SPdH

IV. PEMANTAUAN
Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama

Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada kelompok
sasaran tentang ajaran agama Hindu.
Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.
Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem.

V. EVALUASI
a. Mengintensifkan kembali komunikasi denga warga binaan.
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b. Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.
€. Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.
d. Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kompetensi.
€. Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
f.  Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh.
Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
VI f
(Desak Made Alit Armini, SPd.H)
No.Reg. 18.05.19770626062
Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis
(I Putu Agus ijaya Sari, S.Pd.H) (1 Gusti Ayu Sri Juliantari, S. Sos)
NIP. 198702 1101 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058
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MODERASI BERAGAMA
Oleh
DESAK MADE ALIT ARMINI,SPd.H

Om Swastyastu. Om Awighnam Astu Namo Siddham. Om Anobadrah Krtavo Yantu
Wisvatah. Umat sedharma yang berbahagia Keragaman etnis, suku, bahasa, budaya dan agama
menempatkan bangsa Indonesia dalam posisi yang rentan mengalami konflik sosial.
Keragaman agama menjadi hal yang paling sensitif untuk menimbulkan konflik. Hal ini
dikarenakan agama adalah perihal keyakinan, dan sangat sensitif ketika mengusik keyakinan
seseorang, terlebih keyakinan personal dengan Tuhannya, Moderasi beragama merupakan
sebuah jalan tengah di tengah keberagaman agama di Indonesia. Moderasi beragama sangat
diperlukan untuk menghindari munculnya “Agama Berwajah Ganda”. dimana satu wakitu,
agama seringkali menampakkan perdamaian, keselamatan, persatuan, dan persaudaraan, tetapi
di lain kesempatan menampakkan wajah yang garang, penyebab konflik, bahkan peperangan
antar sesama manusia.

Berbicara mengenai moderasi. Moderasi bersal dari kata moderat yang merupakan kata
sifat, turunan dari kata “moderation”, yang berarti tidak berlebih-lebihan atau sedang. Kata
moderasi sendiri berasal dari bahasa Inggris “moderation”, yang berarti kesedangan tidak
berlebihan dan tidak kekurangan dalam hal ini berarti “seimbang”. Dalam kamus besar bahasa
indonesia moderasi diartikan tidak melaksanakan kekerasan atau tidak melaksanakan
keekstriman. Maka jika kata moderasi disandingkan dengan kata beragama menjadi moderasi
beragama, istilah tersebut berarti menuju pada tingkahlaku mengurangi kekerasan atau
menghindari keekstriman dalam cara pandang sikap dan praktik beragama.

Moderasi beragama dalam ajaran Hindu juga dapat dilihat dalam konsep ajaran Tri
Kaya Parisudha, Tri Hita Karana, dan Catur Paramita. Tujuan Ajaran ini adalah menuntun
umat Hindu agar menjadi kaum moderat yang mampu selalu bersikap tenggang rasa di tengah
berbagai perbedaan yang ada. Tri Kaya Parisudha adalah tiga kemampuan yang harus
disucikan dalam hidup bersama dengan orang lain, pertama manacika yaitu kemampuan
berpikir baik dan benar. Kedua, wacika yaitu kemampuan berkata-kata yang baik dan benar.
Dan ketiga, kayika, yaitu kemampuan untuk bertingkah laku yang baik dan benar.

Konsep ajaran Tri Kaya Parisudha ini apabila diterapkan dalam kehidupan sehari hari
maka akan melahiran hubungan/relasi sosial yang harmonis. Sebagaimana dalam ajaran
Hindu juga dikenal tiga penyebab kebahagiaan atau keharmonisan yang disebut Tri Hita
Karana. Ajaran Tri Hita Karana menekankan tiga hubungan manusia dalam kehidupan di
dunia ini. Ketiga hubungan itu meliputi hubungan manusia dengan Tuhan (Perhyangan),
hubungan dengan sesama manusia (Pawongan), dan hubungan dengan alam sekeliling
(Palemahan). Setiap hubungan memiliki pedoman hidup menghargai sesama aspek
sekelilingnya. Menghargai sesama aspek di sekelilingnya akan menciptakan hubungan yang
harmonis, terutama dalam konteks moderasi beragama aspek pawongan memegang khasanah
yang cukup menonjol. Moderasi beragama bukanlah mempermasalahkan agamanya,
melainkan pemeluk dari agamanya yang tidak lain adalah manusia. Melalui konsep
Pawongan agama Hindu mengisyaratkan semua manusia adalah wajib untuk saling bahu
membahu membangun peradaban yang humanis kendati ditengah pluralitas beragama yang
cukup tinggi. Membangun hubungan yang harmonis dalam konsep Hindu dapat diterapkan
dengan mengamalkan ajaran Catur Paramita.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Umat sedharma yang berbahagia Catur Paramita merupakan empat landasan dan
pedoman untuk mewujudkan budi pekerti yang luhur.  Fmpat landasan yang dimaksud
adalah Maitri, yaitu sikap bersahabat; Karuna, yaitu sikap welas asih atau kasih sayang,
Mudita, yaitu sikap simpatik; dan Upeksa, yaitu sikap tenggang rasa atau toleran. Keempat
landasan dalam Catur Paramita ini adalah kunci membangun peradaban yang multikultur,
Apabila semua konsep ajaran ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka
konflik yang terjadi atas dasar perbedaan terutama perbedaan agama tidak akan terjadi
Sikap moderasi beragama bukan berarti menjadi rendah diri, bukan berarti bahwa apa yang
diyakini tidak memiliki kebenaran. Sikap moderasi beragama menunjukkan bahwa sebagai
umat sangat berjiwa besar. Kemudian dipertegas juga dalam petikan sloka Wasudaiva
Kutumbakam dalam Maha Upanisad 6.72:

“Ayam bandhurayam neti ganana laghucherasam, Uddracharitdndm tu
vasudhaiva kutumbakam”

artinya:

"Pemikiran bahwa hanya dialah saudara saya, selain dia bukan saudara saya -
adalah pemikiran dari orang yang berpikiran sempit. Bagi mereka yang berwawasan
luas, atau orang mulia, mereka mengatakan bahwa seluruh dunia adalah satu
keluarga besar. "

Dari uraian diatas, sejatinya ada 4 sikap moderat yang dibutuhkan dan juga diharaphan
menjadi dasar laku kita dalam hidup sehari hari, hidup bermasyarakat dan hidup bernegara
dalam mewujudkan moderasi beragama antara lain: Pertama Sikap Terbuka, sikap untuk
bersedia mendengar dan menerima pendapat orang lain, yang kedua sikap yang bersedia
menghargai perbedaan, kita hidup dalam perbedaan, kita harus bersedia dan bisa menerima
perbedaan itu kita harus menerima kelebihan dan kekurangan orang lain sebab kita tidak hidup
sendiri, kita ada diantara orang lain oleh karena itu kita harus menyadari bahwa Kita punya
kelemahan, orang lain juga punya kelemahan, kita punya kelebihan orang lainpun punya
kelebihan oleh karena itu maka kita harus bersedia mengakui perbedaan dan Kita merasa
nyaman dengan perbedaan itu, ketiga sikap rendah hati tentu sederhana, sopan tidak sombong,
tidak meninggikan diri dihadapan orang lain apalagi dengan merendahkan orang lain dan yang
keempat adalah memberi maaf, memberi maaf, dengan menyadari bahwasanya manusia itu
tidak sempurna maka meminta maaf atas kesalahan yang Kita perbuat dan memaafkan
kesalahan orang lain adah keniscayaan maka orang yang demikian itu disebut orang yang
berbudi luhur dan patut disebut manusia sejati” empat hal ini sebagai penanda dan sekaligus
pedoman bagi kita semua untuk hidup dan bersikap moderat.

Sikap moderasi beragama menunjukkan bahwa sebagai umat sangat berjiwa besar,
Memposisikan diri pada sikap keterbukaan akan perbedaan akan memberikan ruang bagi
berkembangnya nilai-nilai kehidupan yang harmonis. Agama Hindu dengan konsep
ajarannya menuntun umat manusia untuk bisa menerima perbedaan sehingga toleransi dalam
keberagaman dan wnity in diversity dapat terwujud.

Umat sedharma yang berbahagia semoga pelita dharma ini dapat bermantiaat bagi Kita
untuk menguatkan keberagaman kita di Negara Kesatuan Republik Indonesia,

Om Santih, Santih, Santih Om
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Bimbingan Seni dan Budaya Tari Rejang Sari kepada anak anak Pasraman Pradnya pada hari Minggu
5/7/2024
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KONSEP TRIKAYA PARISUDHA

Oleh:
Desak Made Alit Armini, SPd.H

Setiap manusia memiliki tiga potensi dasar alamiah yang disebut dengan istilah Tri
Premana, yakni sabda, bayu, dan idep. Setelah manusia mampu mem bangkitkan ketiga
potensi dasar alamiah yang ada pada dirinya, maka diasumsikan manusia akan mampu
mengatasi segala bentuk kesulitan di dalam kehidupannya.

Di dalam Lontar Tri Kaya Parisudha/ Resi Sesana, 1b ditegaskan bahwa: Nihan Sang
Hyang Tri kaya Parisudha, Nga tiga pakaranya, lwirnya tan kalen maka tapan Sang Hyang
dharma, tanpa dosanya mwang tanpa guru ramma, Rekakadawayanta pwekanak
wangsanakta kabeh.

Terjemahannya:
Inilah Sang Hyang Tri kaya Parisudha namanya, ada tiga bagiannya seperti tiada lain
sebagai wujud tapanya Sang Hyang Dharma. Selalu membuat senang kepada anak
dan cucunya, beserta keturunannya. Demikian juga tidak terkena oleh segala kekotoran

yang ada dalam dirinya.
Selanjutnya, di dalam lontar Tri Kaya Parisudha/Resi Sesana 2a ditegaskan bahwa:
Sang Hyang Tri Kaya Parisudha de sang
sewaka dharma, mangkana ling sang
paodita Ndhyata patakoning ala lawan hayu, vabdha tan patiit ikd mahala tabdha
patiit ikd hayu, mangkana kalinganta, hana Sang Hyang Data Uild ngaranya, ika
pakatonan hala hayuning ulah ceabdha lawan ambék, lwirnya nihan, cak®u, cerote,
grana, twak, jihwa, pada, payu, pasta, wak nahan tikang dwa daceca  puluh wiji de
tunggal wiayanya ikd, ndhya pratykanya patunggalaning wi®anya, sugyan mangkani
lingta sang para nihan. ‘

Terjemahannya:
Melaksanakan ajaran Sang Hyang Tri Kaya Parisudha oleh orang yang menjunjung
tinggi kebenaran. Demikian sabda sang pandita. Ada pertanyaan baik dan buruk,
segala perkataan yang tidak baik adalah dosa besar, perkataan yang benar adalah

baik, demikianlah kebenarannya, ada sang Hyang dasa sila namanya. Itu adalah wujud
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segala perkataan dan perbuatan baik dan buruk, seperti - mata, bibir, hidung, lidah ,

tangan, kaki, pantat, alat kelamin. Inilah dua belas biji yang memiliki masing-masing

berbeda keguanaannya. Inilah tata cara menyatukan segala keguanaanya. Oleh

karena itu inilah yang dikatakan oleh beliau:

Disebutkan juga dalam lontar Tri Kaya

Parisudha/Resi Sesana 2.2b. bahwa:

Telihén Sang Hyang Tri Kaya Parisudha, mengét pwa kita ri pawkasan mami, hilang

hyuntaring hala hayu, elikta ikang, malit ikang manah, sambega ujara manis.

Terjemahannya:

Bercerminlah dari Sang Hyang Tri Kaya Parisudha. Ingatlah kamu tentang akibat

dari perbuatan kamu. Hilangnya pikiranmu dari segala yang baik dan buruk,

keinginanmu terhadap segala yang buruk, menyebabkan pikiranmu kerdil, dasari

dengan mengucapkan kata yang manis.

Berdasarkan kutipan sloka di atas dapat diartikan bahwa Tri Kaya Parisudha adalah tiga
macam perbuatan yang harus disucikan, yaitu manacika perilaku berdasarkan atas pikiran yang
baik, suci, dan benar, manacika perilaku berdasarkan atas pikiran yang baik, suci, dan benar,

dan kayika yaitu perilaku berdasarkan atas pikiran yang baik, suci, dan benar.
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Manggis, & -7~2029
Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

1Al

Desak Made Alif Armini, S.Pd.H
No. Reg.180519770626062
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Bimbingan dan penyuluhan tentang Trikaya Parisudha diberikan kepada anaka-anak Pasraman
Pradnya Desa Adat Manggis bertempat di Balai Masyarakat manggis Pada Hari Minggu 5/7/2024
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Bimbingan Seni dan Budaya Tari Rejang Taksu Bhuana kepada PKK Bakung pada Hari Senin, 6/7/2024
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PEMBERDAYAAN EKONOMI MENURUT HINDL
OLIH

Desak Made Alit Arming, SP. 1

Sctiap umat manusia dalam menjalani kehidupan — wajib bekerja keras untuk
mendapatkan penghasilan atau Artha., penghasilan yang diperoleh tersebut mesti didasari atas
Dharma artinya artha yang diperoleh dengan kerja keras “Mertha™ namanya, demikian
sebaliknya artha yang diperoleh dengan jalan pintas “Wisya™ namanya, dan artha diperoleh
dengan cara yang benar mesti dimanfaatkan dengan baik dan seimbang. Dalam ajaran Agama
Hindu ada 4 jenjang tingkatan hidup yang patut dijalani sebagai sebuah svadharma, yang

dinamakan Catur Asrama yang terdiri dari :

(1) Brahmacari Asrama yakni masa mencari ilmu pengetahuan;
(2) Grhasta Asrama yaitu masa membangun rumah tangga;
(3) Wanaprasta Asrama ialah masa mencari keheningan;
(4) Bhiksuka Asrama merupakan masa sanyasin.
Pada masa Grhasta Asrama, hendaknya mampu memenuhi tujuan hidup, yaitu

mengejar artha sebanyak mungkin namun dengan tetap berdasarkan * Dharma "

Kitab Sarassamuscaya, 262 Harta yang diperoleh sescorang dalam penggunaannya harus

dapat di bagi tiga, yakni:

a. Sadhana ri Kasiddhan in dharma
Sepertiga dipakai untuk memenuhi Dharma, Contohnya untuk melakukan kewajiban-

kewajiban dharma, seperti pelaksanaan Panca Yadnya dan berdana punia

b. Sadhana ri kasiddhan in Kama
Sepertiga dipakai untuk memenuhi Kama, Contohnya, untuk kesenian, olahraga,

rekreasi, hobby, dan lain sebagainya,
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¢. Sadhana ri kasiddhan in Artha
Sepertiga dipakai untuk mendapatkan harta kembali, contohnya, untuk memproduksi
sesuatu, berjualan, dan lain sebagainya.
Sisa dari sepertiganya ini hendaknya disimpan/di tabung, untuk keperluan dikemudian
hari, dimana dalam Bhagawadgita XIIL8 dikatakan : 6 kelemahan manusia yang patut
direnungkan yaitu :

1. Jadma : bersyukur kita menjelma manjadi manusia, karena diantara ciptaan
Tuhan hanya manusia yang paling sempurna, karena memiliki Tri Premana yaitu
Sabda (Agama ), Bayu ( Ugama ) dan Idep ( Igama )

Dosa : kesalahan, cacad, cela, noda dan keburukan
Dultka : punya perasaan sedih
Jara : Umur Tua

Wyadi : Saki, yang banyak menyita waktu dan biaya

N v oA LR

Mertyu : meninggal

Kesusastraan Bali dalam Gaguritan Basur ada ditemukan sebuah tutur tentang
pentingnya menabung, dimana dalam Geguritan tersebut tokoh I Nyoman Karang menuturkan

pentingnya menabung kepada dua putrinya, untuk bekal dikemudian hari, yang dikatakan

sebagai berikut:

“ Yan mengelah pipis patpat,
dadua simpen apang ilid,
Adase mangelah jinah,
lelima simpen dibungbung,
buin mani ade antosang
Kain cerik
Eda goroh teken awak
Yang artinya:
Jika memiliki uang empat rupiah’
Dua rupiah supaya ditabung’

Jika memiliki uang sepuluh rupiah,
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN PENYULUHAN
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Bimbingan dan Penyuluhan Peningkatan ekonomi keluarga menurut hindu kepada Pkk bakung pada
hari Senin8/7/2024
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Tri Angga dalam Upakara Yadnya

Oleh
Desak Made Alit Armini,SPd.H
oo -

Tri Angga dalam upakara yadnya merupakan simbol-simbol dalam tetandingan
banten yang mengandung nilai-nilai magis yang dalam lontar __tapeni disebutkan
berdasarkan konsep tri_angga sebagaimana disebutkan banten adalah_simbol keutuhan
dan ketuhanan memiliki tiga bentuk sebagai kepala, tangan, dada dan kaki sesuai konsep
nista, madya, utama.seperti contohnya yaitu :

Daksina sebagai simbol kepala (hulu) yang utama merupakan kekuatan dan sumber
pengatur.

Ayaban sebagai simbol madya seperti,

o Pengambeyan, dapetan sebagai simbol badan, dan

o Jerimpen sebagai simbol tangan,

o Semua bentuk tebasan dan sesayut sebagai simbol bentuk perut.
Lelaban sebagai simbol nista seperti caru segehan sebagai simbol kaki.

Dengan seluruh banten yang ada merupakan penggambaran seluruh badan Sang Hyang
Widhi, dan semua Lelaban merupakan kaki beliau sehingga semua dari bebanten,
merupakan symbol lingga, menjadi saksi, menjadi cahaya/sinar menjadi ciri-ciri orang
yang bhakti kepada Hyang Widhi.
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KONSEP NGAYAI DALAM AGAMA HINDU
Oleh
Desak Made Alit Armini,SPd.11

Menurut Kamus Bali indonesia (1990), kata ngayah secara harfiah dapat diartikan
melakukan  pekerjaan tanpa mendapat upah. Ngayah adalah kewajiban sosial masyarakat Bali
scbagai penerapan ajaran karma marga yang dilaksanakan secara gotong royong dengan hati
yang tulus ikhlas baik di banjar maupun di tempat suci atau Pura.

Secara etimologi kata ngayah berasal dari asal kata “ayah, ayahan, pengayah, ngayahang”

(yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya dalam sebuah kesatuan). Konsep ngayah
iniserupa tapi tidak sama dengan konsep ngopin, nguopin atau ngaopin. Konsep nguopin adalah
kegiatan yang berada dalam skala yang lebih kecil, seperti dilingkungan keluarga dan rumah
tangga, dan hubungannya ditujukan pada kehidupan horizontal (antar sesama), sedangkan
ngayah berada dalam skala yang lebih besar dan tradisi ngayah ini biasanya ditujukan pada
hubungan vertikal dengan Tuhan, Seperti ngayah di tempat suci atau Pura.

Ngayah sebagai salah satu bentuk kearifan lokal tentunya juga tersurat dalam pustaka-
pustaka Hindu seperti dalam kitab suci Veda, kitab Bhagawad Gita, Sarasamuccaya dan

Nitisastra.
Berikut ini ada beberapa sloka lainnya menurut pandangan Hindu yang memuat ngayah

sebagai konsep gotong royong umat Hindu di Bali:

1."tasmad asaktah satatam
karyam karma samacara asakto
hy acaran karma param apnoti

purusah”
(Bhagawad Gita, 111. 19)

Terjemahan:

Oleh karena itu, laksanakanlah segala kerja sebagai kewajiban tanpa terikat
(pada akibatnya), sebab dengan melakukan kegiatan kerja yang bebas
dari keterikatan, orang itu sesungguhnya akan mencapai yang utama,

2. lechanti devah sunvantam
Na svapnaya sprhayanti.
Yanti pramadam atandrah.
(Atharvaveda XX.18.3)
Terjemahan:
Para dewa menyukai orang-orang yang bekerja keras.
Para Dewa tidak menyukai orang-orang yang gampang-gampangan dan bermalas-malas.
Orang-orang yang selalu waspada mencapai kebahagiaan yang agung.
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3. Ma sredhata somino daksata mahe
Krnudhvam raya atuje
Taranir ij jayati kseti pusyati
Na devasah kavatnave
(Rg veda VIL.32.9)
Terjemahan:

Wahai orang-orang yang berpikiran mulia, janganlah tersesat, janganlah tersesat.
Tekunlah dan dengan tekad yang keras untuk mencapai tujuan-tujuan yang tinggi.
Bekerjalah dengan tekun untuk memperoleh kekayaan. Orang yang bersemangat
(tekun sekali) berhasil, hidup berbahagia dan menikmati kemakmuran. Para dewa
tidak pernah menolong orang yang bermalas-malas.

4. Dhana-dhanya prayogesu vidya

saygrahanenu ca, Ahare vyahara ca tyakta
lajjaa sukhi bhavet

Terjemahan: (Canakya Nitisastra VII.2) alam urusan mencari beras dan dalam
urusan keuangan, dalam hal menuntut ilmu, dalam hal menikmati makanan dan
dalam hal berdagang, orang hendaknya meninggalkan rasa malu. Orang tersebut akan
memperoleh kebahagiaan.

5. Dharmenarthah
samaharyo
Dharmalabdham triad
dhanam, Kartavyam
dharma paramam
Manavena prayatnatah

Terjemahan: (Sarasamuccaya, 261 Dengan cara berusaha memperoleh sesuatu hendaklah

Dana yang diperoleh karena usaha, hendaklah dibagi tiga, guna melaksanakan (biaya)
mencapai yang tiga itu; perhatikanlah itu baik-baik.
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Jalan kerja atau kegiatan yang dilakukan sebagai suatu bentuk kewajiban hendaknya
dilakukan atas dasar tulus ikhlas dan tanpa terikat, dengan begitu setiap orang akan dapat
mencapai yang utama, terpenuhi jasmani dan rohaninya secara baik, disini pekerjaan yang
dilakukan tanpa pamrih dinyatakan sebagai mengungguli kegiatan kerja yang dilakukan
dengan tujuan pamrih. Menjadi orang baik atau orang yang tidak melakukan kekerasan
adalah ikatan pribadi, tetapi bertindak atas nama Yang Maha Kuasa berarti bertindak tanpa
ikatan terhadap hasil, orang yang sadar akan hal ini tidak terikat terhadap hasil, melainkan ia
bertindak dengan menyerahkan seluruh kegiatannya pada Tuhan saja. Hal ini memberikan
dorongan, semangat, dan motivasi yang besar kepada umat Hindu untuk berbakti dan
menjalankan ajaran agamanya dengan tekun dalam kesehariannya.

Kaitannya dengan implementasi ngayah pada kehidupan sehari-hari, maka ada tiga
jenis ngayah yang dapat dibedakan dalam kehidupan sehari-hari, yakni:

1. Ngayah yang berkaitan dengan loyalitas dan dedikasi
Pengertian loyalitas adalah kesetiaan seseorang terhadap sesuatu yang merupakan

kesatuan antara kesetiaan fisik dan kesetiaan non fisik seperti, pikiran dan perhatian. Loyalitas
adalah kesetiaan. Sedangkan dedikasi adalah suatu pengorbanan baik itu waktu, tenaga, pikiran
dan biaya demi mewujudkan sebuah tujuan. Kata lain dari definisi dedikasi secara umum adalah
pengorbanan. Ngayah yang berkaitan dengan loyalitas dan dedikasi adalah seseorang atau
sekelompok komunitas sebagai pengayah puri yang melakukan ngayah pada Raja di sebuah
Puri. Hal ini dilakukan karena tanah yang digunakan oleh masyarakat adalah tanah
pemberian Raja yang memerintah pada saat itu dan diperoleh atas penaklukan daerah atau
kerajaan lain.
2. Ngayah yang berkaitan dengan kegiatan sosiokultural

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia sosiokultural adalah berkenaan dengan segi
sosial dan budaya masyarakat. Ini berarti konsep sosiokultural adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan masyarakat dan kebudayaan. Contohnya adalah pada saat umat ngayah di
banjar adat
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Ngenter persembahyangan Pura puseh Desa Adat Manggis pada hari Kamis 18/7
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PERANAN PAIKENAN KRAMA ISTRI BALI
OLEH
DESAK MADE ALIT ARMINLSPdH

Majelis Desa Adat Provinsi Bali memperkenalkan organisasi adat khusus perempuan
pertamanya, yaitu PAKIS Bali atau Paiketan Krama Istri. Organisasi ini menjadi pelopor dalam
mewadahi kepentingan kaum perempuan dalam konteks adat di Provinsi Bali. PAKIS Bali di
bawah kepemimpinan Manggala Utama Paiketan Krama Istri, Ny. Putri Suastini Koster dilantik
pada 17 September 2020. PAKIS merupakan organisasi di bawah naungan Majelis Desa Adat
(MDA) Provinsi Bali. PAKIS Bali beranggotakan istri para pejabat Pemajuan Masvarakat Adat
(PMA) Provinsi Bali dan istri pengurus desa adat dari berbagai wilayah di Bali. Organisasi ini
memiliki peran penting dalam mendukung berbagai program yang diinisiasi oleh desa adat.
sejalan dengan visi dan misi Provinsi Bali di bawah kepemimpinan Gubernur Bali Wayan
Koster, yang dikenal dengan slogan Nangun Sat Kerthi Loka Bali, PAKIS Bali turut
berkontribusi dalam upaya memajukan kebudayaan Bali. Hal ini diwujudkan melalui upayva
peningkatan perlindungan, pembinaan, pengembangan, dan pemanfaatan nilai- nilai adat,
agama, tradisi, seni, dan budaya masyarakat Bali. PAKIS Bali berada di bawah naungan
Majelis Desa Adat (MDA) Provinsi Bali. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor
4 Tahun 2019 tentang Desa Adat di Bali, MDA Provinsi Bali adalah lembaga yang menaungi
desa adat di tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, dan Kecamatan secara begenjang. MDA
memiliki tugas dan wewenang dalam menjalankan adat istiadat yang bersumber dan agama
Hindu dan kearifan lokal. Fungsi MDA meliputi pemberian nasihat, pertimbangan, pembinaan,
penafsiran, serta pengambilan keputusan terkait adat, tradisi, budaya, sosial-religius, kearifan
lokal, hukum adat, dan ekonomi adat. Di Provinsi Bali, terdapat dua jenis desa yang
membedakan daerah ini dari wilayah lainnya, yaitu desa adat dan desa dinas. Desa adat, yang
dikenal sebagai Desa Pakraman berdasarkan Perda Provinsi Bali No. 3 Tahun 2001 tentang
Desa Pakraman, adalah kesatuan masyarakat hukum adat di Bali yang memiliki tradisi dan tata
krama pergaulan hidup umat Hindu yang diwariskan secara turun-temurun. Desa Pakraman
dipimpin oleh Jro Bendesa. Di sisi lain, desa dinas adalah desa yang menjalankan fungsi
administrasi pemerintahan sehari- hari, serupa dengan desa-desa lain di luar Bali. Desa dinas
dipimpin oleh seorang kepala desa, yang di Bali disebut Perbeke/ (PA Noak, 2016).

Keberadaan PAKIS Bali dalam kontribusinya untuk masyarakat, bersinergi dengan Tim
Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Perempuan (TP-PKK) untuk mensosialisasikan
program-program Provinsi Bali. Dalam struktur organisasi di tingkat desa, dua kelompok
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pemumpin adat desa: Pengaturan it mencermimbhan integrast antara stuktue pemerimtahan
formal dan sistem adat dalam masyarakat Bali. Lebih langut, PAKIS Bali telah merancang
berbagat program kera yvang bertujuan untuk mendukung, memberdayakan dan memperkuat
kemampuan Kkrama st (warga perempuan) dalam menpalankan swadharma (kewajiban)
Dengan demikian, krama isto turut berperan dalam menmghatkan kesejahteraan masyarakat,
serta menjaga pelestanan adat, tradist, dan budaya di desa adat.

PAKIS Bali dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan mencananghan berbagai
program, seperti pendidikan, pelatihan, dan advokasi hak-hak perempuan yang tentunya masih
dalam konteks adat Bali, Persepsi dan praktik tradisional mengenat sistem patriarkal yang telah
lama mengakar dalam masyarakat Bali merupakan sebuah tantangan yang harus dibadapi oleh
PAKIS Bali. Dalam melaksanakan program-program pemberdayaan perempuan, organisasi ini
mendapat dukungan dari berbagai pihak, termasuk tokoh adat dan pemerintah Provinst Bali,

Meski baru beroperasi selama empat tahun, PAKIS Bali telah menunjukkan
kemampuannya dalam  merancang program-program - yang  efektit’ untuk - mendukung
masyarakat Bali, Salah satu inisiatif’ utama mereka dimulai pada tahun 2021, berfokus pada
pelestarian seni dan budaya Bali melalui kampanye di berbagai medin. Program unggulan
mercka adalah pelatihan etika berbusana adat dan tata rias tradisional Bali. Hingga Kini,
program ini telah diimplementasikan di 18 desa adat di Bali, bekern sama dengan Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) Agung, Peserta pelatihan ini beragam, mulai dart warga perempuan
di desa adat, pemilik salon, hingga anggota Karang taruna (vowana) Tujuan utama dani
pelatihan ini adalah agar peserta dapat langsung menerapkan keterampilan yang diperoleh
dalam kehidupan schari-hari, sekaligus berperan dalam melestarikan budaya Bali secara
berkelanjutan, Melalui upayn ini, PAKIS Bali berharap dapat meninghatkan kesadaran

masyarakat akan pentingnya meneruskan tradisi adat Bali.
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Ngenter puja tri sandya di Pura Semeru agung lumajang pada hari Minggu 21/7/2024
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pada Rabu 24/7/2024
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PANCA YADNYA
OLEH

DESAK MADE ALIT ARMINI, SPd.H

Panca Yadnya adalah lima macam korban suci dengan tulus ikhlas yang wajib
dilakukan oleh umat Hindu. Pelaksanaan Panca yadnya adalah sebagai realisasi dalam
melunasi kewajiban manusia yang hakiki yaitu Tri Rna ( tiga hutang hidup ). Lontar Agastya
Parwa yang menjadi acuan utama pelaksanaan yadnya di Indonesia. Menurut lontar ini Panca
yadnya adalah :

Dewa Yadya, adalah persembahan yang tulus iklhas kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa dengan segala manifestasinya. Dewa Yadnya dilaksanakan terutama dalam rangka
memenuhi kewajiban Dewa Rna, yakni hutang hidup kepada Ida Sang Hyang Widhi.
Pelaksanaan Dewa Yadnya dapat dilakukan dengan berbagai bentuk. Aktivitas kehidupan
sehari-hari dapat diwujudkan menjadi yadnya dengan cara melaksanakan semua aktivitas yang
didasari oleh kesadaran, keikhlasan, penuh tanggung jawab dan menjadikan aktivitas tersebut
sebagai persembahan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagaimana sabda Tuhan
melalui Bahagawad Gita dalam beberapa sloka seperti :

Yajodathat karmano ‘nyatra loko ‘yay karma-bandhanah,

Tad-artham karma kaunteya mukta-sadgaa samacara

( Bhagawad Gita, I11.9 )

Artinya:

Kecuali kerja yang dilakukan sebagai dan untuk tujuan pengorbanan, dunia ini terbelenggu
oleh kegiatan kerja. Oleh karena itu, wahai putra Kunti ( Arjuna), lakukanlah kegiatanmu
sebagai pengorbanan dan jangan terikat dengan hasilnya.

Tasmad asaktad satatay karyay karmasamacara,
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Asakto hy acaran karma param apnoti pursaa

( Bhagawad Gita, I11.19 )

Artinya:

Oleh karena itu, tanpa keterikatan, lakukanlah selalu kegiatan kerja yang harus dilakukan,
karena dengan melakukan kerja tanpa pamrih seperti itu membuat manusia mencapai tingkatan
tertinggi.

Saktaa karmaoy awidwamso yatha kurwanti bhzata,

Kuryad widways tathasaktad cikiriur loka-saograham

( Bhagawad Gita, 111.25 )

Artinya:

Bharata

Seperti orang bodoh yang bekerja karena pamrih dari kegiatannya, demikian pula hendaknya
orang terpelajar bekerja, wahai ( Arjuna ), tetapi tanpa pamrih dan semata-mata dengan
keinginan untuk memelihara kesejahteraan tatanan dunia ini saja.

Selanjutnya jika kita beryadnya dalam bentuk dana/harta , atau beryadnya dalam bentuk
jnana (pengetahuan), atau yadnya dalam bentuk tapa serta yadnya dalam bentuk
persembahan/upakara haruslah dilakukan dengan ikhlas dan tanpa pamrih. Jika semua yadnya
yang dilaksanakan dengan tujuan sebagai persembahan kepada Tuhan maka jadilah yadnya
tersebut Satwika. Dalam Kitab Suci Bhagawad Gita banyak dijelaskan berbagai bentuk yadnya
yang Satwika.

Rsi Yadnya, adalah persembahan yang tulus ikhlas kepada para rsi dan orang suci.
Pelaksanaan yadnya ini sebagai wujud terima kasih atas segala jasa yang telah diberikan oleh
para rsi dan orang suci pada kita . Menurut Hindu atas jasa para rsi dan orang suci ini
menyebabkan kita memiliki hutang yang disebut Rsi Rna. Contoh Rsi Yadnya yang berbentuk

Upakara adalah Rsi Bojana. Sedangkan bentuk lain Rsi Yadnya adalah dengan melaksanakan
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ajaran-ajaran suci para tsi, hormat dan baktl serta melayani parn sulinggih/ orang suci secara
tulus ikhlas, Dalam melaksanakan upacarn seharosnyn sang yagumana menghiturkan puni
daksina pada sulinggil/ pemuput knryn yang sesuni, sebab jika tdak maka karma bk ntas
upacara yadnya yang diluksanakan akan menjadi milik sang pemuput kiryn

Pitra Yadnya, adalah pengorbanan yang tulus ikhlas untuk para lelubhur dan orang tua.
Pitra yadnya wajib dilakukan untuk membayar hutang hidup kepada orang tua dan lelubur yang
disebut Pitra Rna, Tanpa ada leluhur dan orang tua sangat mustahil kita akan lahir di dunia ini,
Oleh karena itu hutang hidup ini harus dibayar dengan bentuk Upacara Pitra Yadnya.

Manusa Yadnya, adalah pengorbanan yang tulus ikhlas untuk kebahagiaan hidup
manusia, Sesuai dengan pengertian tersebut maka segala bentuk pengobanan yang bertujuan
untuk kebahagiaan hidup manusia adalah tergolong manusa yadnya. Selama ini pemahaman
sebagian umat Hindu bahwa manusa yadnya semata-mata upacara yang dilaksanakan oleh
orang tua bagi anak-anaknya, sejak dalam kandungan sampai menuju grahasta ( perkawinan),
Jika memahami pengertian manusa yadnya, maka bentuknya tidak sclalu upacara, serta
peruntukannya bukan hanya untuk anak ( keturunan sendiri). Bentuk manusa yadnya bisa
bermacam-macam seperti yadnya dalam bentuk dana, upacara, jnana, dan karma sepanjang
tujuan yadnya tersebut adalah untuk kebahagiaan hidup manusia. Artinya jika kita memberikan
naschat atau ilmu kepada orang lain yang menyebabkan orang tersebut memperoleh
kebahagiaan hidup maka itu tergolong juga manusa yadnya, Demikian pula memberikan dana
punia untuk pendidikan anak bagi keluarga tidak mampu atau melaksanakan bhakti sosial
pengobatan bagi masayarakat kurang mampu juga termasuk manusa yadnya. Dengan demikian
maka sasaran manusa yadnya bukan hanya untuk anak/ keturunan sendiri, tetapi bagi semua
manusia tanpa memandang suku, agama maupun golongan,

Butha Yadnya, adalah pengorbanan yang tulus iklhas untuk para butha agar tercipta

kedamaian dan keharmonisan hidup di dunia. Menurut konsep Hindu bahwa semua yang ada
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di dunia ini adalah ciptaan Hyang Widhi yang memiliki fungsi tersendiri dalam memutar roda
kehidupan. Jadi semua mahluk termasuk para bhuta memiliki hak hidup. Manusia sebagai
mahluk yang memiliki sabda, bayu dan idep memiliki peranan penting dalam menciptakan
keharmonisan kehidupan. Oleh karena itu manusia melaksanakan bhuta yadnya agar
keseimbangan hidup tercipta. Tujuan bhuta yadnya adalah agar para bhuta kala “somya”,
sempurna kembali menuju alamnya sendiri dan tidak mengganggu kehidupan manusia. Secara
sekala wujud bhuta yadnya adalah usaha kita agar menjaga kelestarian alam, tidak merusak
mata air, hutan lindung, serta tindakan-tindakan lain yang dapat menjadi penyebab bencana

alam.
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Bimbingan dan Penyuluhan kepada PKK Banjar Bsakung tentang Panca Yadnya dim ajaran Hindu

Pada hari Jumat 26/7/2024
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KEUTAMAAN WANITA HINDU
Oleh

Desak Made Alit Armini, SPdH

Diantara semua mahluk hidup, hanya yang dilahirkan sebagai manusia saja yang
dapat berbuat baik dan buruk, justru kemampuan melebur perbuatan buruk dengan
perbuatan baik merupakan tujuan menjelma menjadi manusia. Demikian pula terlahir
sebagai manusia sungguh sangat utama karena ia mampu menolong dirinya dan
kesengsaraan hidupnya dengan berbuat baik. Itulah keutamaan menjelma menjadi
manusia. Hal itu yang diamanatkan oleh Rsi Wararuei kepada umat Hindu agar selalu
mensyukuri hidup walaupun keadaannya hina sekalipun. Karena hidup bagaikan tangga
menuju kebahagiaan lahir dan bathin. Dengan kata lain bahwa setiap umat Hindu baik
laki-laki maupun wanita diharapkan mampu memanfaatkan hidupnya dengan sebaik-
baiknya karena kesempatan menjelma menjadi manusia sangatlah sulit (Kadjeng, 1997).
Sehingga setiap umat baik laki-laki maupun wanita mempunyai kedudukan yang sama
dalam memanfaatkan hidup sesuai dengan swadharmanya tanpa adanya paksaan dan
pihak lain. Demikian pula dalam UUD 1945 dan GBHN 1993 diantaranya  juga
diamanatkan bahwa pria dan wanita mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam

pembangunan.

Kenyataan menunjukkan bahwa status wanita lebih rendah dan mengalami
ketertinggalan dari pria dalam berbagai bidang pembangunan (politik, ekonomi, sosial
budaya, pertahanan dan keamanan) baik scbagai pelaku maupun sebagai penikmat hasil
pembangunan. Karena itu upaya peningkatan peranan wanita menjadi bagian yang

integral dalam pembangunan nasional dengan tujuan akan terwujudnya kesetaraan dan
keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Berangkat dari pemikiran itulah maka sosialisasi mengenai hak dan Kewajiban
wanita Hindu dalam keluarga dan masyarakat perlu dipahami, dihayati dan diterapkan
oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pengertian Wanita
Secara etimologi kata wanita berasal dari akar kata Kega “wan™ kelas X

Parasmaipadam (Bahasa Sanskerta) yang berarti menghormat, ditambah sufiks
“hita’ita™ yang berarti mulia, maka kata “wanita” berarti mereka yang memiliki sifat-
sifat mulia yang patut dihormati.

Menurut Semadi Astra kata “wanita™ berasal dari kata “wanitd * yang begems
kelamin femininum yang berarti tercinta, istri, gadis, orang perempuan, betina. Ada pula
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beberapa ahli mengatakan bahwa kata “wanita” berasal dari kata “watina atau betina™
yang mengalami gejala metatesis (Astra, 2000).

Menurut Prof. Moh. Yamin dalam bukunya “6000 Tahun Sang Saka Merah
Putih” menyebutkan bahwa istilah lain dari wanita adalah “perempuan” yang berasal
dari akar kata “empu “ mendapat prefiks pe — an menjadi “perempuan” yang berarti
mereka yang diutamakan, dihormati dan dimuliakan.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang disebut wanita itu adalah mereka yang
memiliki sifat-sifat yang mulia yang patut dihormati.

Wanita dalam Susastra Hindu

Susastra Hindu memandang bahwa wanita merupakan lambang keutamaan serta
diyakini dapat memberikan spirit kekuatan (sakri) dalam mencapai suatu tujuan. Dalam
pantheon Hindu, wanita senantiasa dilukiskan sebagai dampati yang merupakan sakti
atau prabhawa dari sifat kemahakuasaan para dewa. Dewa Brahma dalam fungsinya
sebagai pencipta alam semesta beserta isinya, dilukiskan bersama dengan Dewi
Saraswati sebagai lambang Hyangning Pangaweruh (Dewa [lmu Pengetahuan). Dewa
Wisnu sebagai pelindung yang dilukiskan dampati dengan Dewi Sri dan Dewi Laksmi
sebagai lambang kemakmuran dan kesejahteraan kepada umat manusia. Dewa Siwa
sebagai pamralina dilukiskan dampati dengan Dewi Uma dan Dewi Durga sebagai
lambang pengasih dan penyayang serta dapat melebur segala kejahatan.

Pada jaman Weda kita jumpai adanya Wiswawara dari Gotri-Atri adalah seorang
wanita yang sangat terkenal dalam bidang filsafat (Brahma Dractri) dan juga salah satu
penggubah lagu pujaan dalam Rg Weda. Dalam epos besar Ramayana kita jumpai
seorang tokoh wanita yang memiliki sifat pati brata satyeng laki yaitu Dewi Sita.
Walaupun Sita seorang putra Raja Janaka, namun ia rela untuk hidup mengembara
dalam pengasingan ke hutan bersama suaminya serta menjadi rebutan oleh Raja
Rahwana diboyong ke Negeri Alengka. Tapi karena rasa cinta, teguh hati dan kesetiaan
kepada suami (Sang Rama) maka ia tetap mempertahankan kesuciannya.

Demikian pula dalam Mahabharata, kita jumpai seorang wanita yang rela
mengembara dalam pembuangan selama 13 tahun ke hutan karena kalah taruhan dalam
berjudi yaitu Dewi Drupadi. Ia merupakan sosok wanita yang memiliki sifat yang mulia
yang telah mampu mempersatukan lima sifat utama dalam diri manusia yang
disimbolkan oleh suaminya Panca Pandawa yaitu Aji, Giri, Jaya, Nangga dan
Priyambhada.

Tokoh lain yang juga memiliki sifat-sifat kemuliaan ialah Dewi Damayanti (istri
Prabhu Nala), Dewi Satyawati (istri Prabhu Salya) serta Srikandi yang merupakan
penjelmaan dari Dewi Ambha yang sangat termasyur keberaniannya ketika ia dapat
membunuh Rsi Bhisma di medan perang Kuruksetra.

Dalam Tantri Kamandaka, Ni Dyah Tantri merupakan figur keutamaan budi
seorang wanita. la ingin dipersunting oleh Raja Aiswaryadafa. Namun berkat
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pengetahuannya yang sempurna maka melalui ceritra berbingkai, Dyah Tantri berhasil
menyadarkan raja dari sifatnya yang lalim menjadi scorang raja yang  budiman,
bijaksana dan disegani di seluruh kawasan Jambu Dwipa.

Kewajiban dan Hak Wanita dalam Keluarga

Dalam ajaran Stri Sasana yaitu aturan-aturan kehidupan wanita dalam agama
Hindu, mengelompokkan hak dan kewajiban wanita dalam 2 kelompok yaitu masa
brahmacari dan masa grehasta. Masa brahmacari kewajiban pokok wanita adalah
belajar untuk memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta
memupuk kematangan jiwa. Hal itu dinyatakan sebagai berikut :

“...anwam pweki wayahnya, yogyan ika lekasa mangaji, haywa tar tepet, tan
haro-hara ikang manah, twi taman mangangen-angena len saking aji, apan
nirmala buddhining si suta, tan hana wisaya kacita denika, apan yan duweging
wayah katilinging wisaya, malina buddhi cancala,. ..

Terjemahannya :

...adapun ketika masa muda, sepatutnya diutamakan untuk belajar, jangan
jangan lali serta bimbang dalam pikiran, jangan memikirkan hal lain-lain kecuali
ilmu pengetahuan, sebab pada masa itu pikiran si anak masih suci tak ternoda,
belum dipengaruhi oleh nafsu, jika pada masa remaja sudah dapat
menghendalikan nafsu maka akan hilang kekacauan pikiran itu, ...

Berdasarkan kutipan tersebut diharapkan kepada para remaja agar dapat
memanfaatkan masa mudanya untuk memperbanyak berbuat dharma dengan belajar
sebaik-baiknya dalam segala ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta melatih diri untuk
selalu berbhakti kepada orang tua sebagai bekal menjalani kehidupan masa berumah
tangga di kemudian hari.

Sedangkan pada masa grehasta, seorang wanita mempunyai tanggung jawab
yang lebih berat yang menitikberatkan pada aspek artha yaitu suatu usaha untuk
mendapatkan harta benda sebagai penyokong terwujudnya kesejahteraan keluarga, serta
kama yaitu mengusahakan terpenuhinya kepuasan, kenikmatan dan kebahagiaan hidup
lahir bathin.Peranan wanita Hindu dalam segala aspek kehidupan keluarga sangatlah
penting, disamping peranan pokoknya sebagai ibu rumah tangga (dharmapatni) yang
berkewajiban mendampingi suami, juga berperanan sebagai pembina dan penyelamat
rumah tangga. Hal ini dijelaskan dalam Manawadharmasastra IX. 27 — 28 yang antara lain
disebutkan :

“Utpadanamapatyasya jatasya paripalanam,
Pratyaham lokayatrayah pratyaksam strinibandhanam.”

Terjemahannya :
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Melahirkan anak, memelihara yang telah lahir, dan kehidupan sehari-hari bagi
orang laki, semua itu wanitalah yang menyebabkannya.

“Apatyam dharmakaryani susrusa ratiruttama,

Daradhinastatha swargah pitri rnanatmanascaha.”

Terjemahannya :

Keturunan, terselenggaranya upacara keagamaan, pelayan yang setia, hubungan
sanggama yang memberi kenikmatan, dan mencapai pahala surga bagi nenck
moyang dan seseorang, tergantung pada istri itu sendiri.

Sloka di atas menyiratkan kewajiban wanita secara garis besarnya antara lain :

1) Wanita adalah ibu yang melahirkan anak.
Tidak ada seorang pun dari laki-laki yang dapat melahirkan selain wanita.
Sehingga wanita merupakan benang merah sebagai penyambung dan pelanjut
keturunan.

2) Wanita sebagai pemelihara yang telah lahir.
Dalam arti ia adalah memelthara, membina serta membesarkan anak yang
telah lahir tersebut dengan rasa kasih sayang serta penuh kasih.

3) Wanita sebagai pendidik.
Jla yang membentuk kepribadian si anak itu yang pertama dengan
ketulusikhlasan sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara jasmani
dan rohani menjadi anak yang berbudi luhur.

4) Wanita sebagai pelaksana upacara keagamaan.
Dalam hubungan ini wanita mempunyai hak dan kewajiban yang sama
dengan pria dalam melakukan pemujaan kepada Tuhan serta menjunjung
tinggi nilai dharma. Ia juga wajib mendapatkan samskara seperti layaknya
pria.

5) Wanita sebagai pelayan suami.
Artinya wanita harus dapat melayani suaminya dengan penuh perhatian dan
kasih sayang. Sebab sebagai pelayan yang baik tentu akan menyuguh sesuatu
yang berharga kepada suami agar terjadi suatu keharmonisan dalam keluarga.

6) Wanita sebagai istri.
Wanita dapat menjadi patner dari suami untuk membagi suka dan duka serta
sebagai lawan dalam melakukan senggama untuk mendapatkan kenikmatan
tertinggi dalam kehidupan dan mendapatkan keturunan yang suputra.

7) Wanita sebagai sumber kebahagiaan bagi leluhur.
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Dengan adanya anak yang dilahirkan oleh wanita maka lelubur yang telah
meninggal akan mendapat tempat yang layak sesuai dengan swadharmanya.
Sebab anak diyakini dapat mengangkat lelubur dari lembah kesengsaraan.

8) Wanita sebagai tolok ukur kehidupan keluarga.
Martabat keluarga serta keruntuhan moral keluarga sangat ditentukan oleh
wanita, Sebab wanita adalah pembina dasar kepribadian dalam keluarga.

Sedangkan yang disebut dengan istri menurut susastra Hindu adalah :

1) drdhanggani yaitu menjadi belahan hidup yang tak terpisahkan dari suami.
2) Java (huruf a panjang) berarti wanita yang melahirkan anaknya.

3) Sahadharmini yaitu istri yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kewajiban sosial dan keagamaan,

4) Dharmapaini yaitu istri sebagai patner yang penting dalam pelaksanaan agama,
pemujaan kepada Tuhan,

Berdasarkan petikan sloka di atas menekankan bahwa wanita merupakan sumber
kebahagiaan dan kesejahteraan. Dengan kata lain wanita itu adalah Kamadhuk yang
menjadi sumber kebahagiaan, kesejahteraan dan kemakmuran baik untuk kebahagiaan
anak, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Bahkan lebih jauh dalam Kitab
Manawadharmasastra 111. 55, 56, 57, 59 menjelaskan sebagai berikut

“Pitrbhir bhratrbhis caitah patibhir dewarais tatha,
Pujya bhusayita wyasca bahu kalyanmipsubhih.”
Terjemahannya :

Wanita harus dihormati dan disayangi oleh ayahnya, kakaknya, suaminya dan
iparnya yang menghendaki kesejahteraan.

“Yatra naryastu pujyante ramante tatra dewaiah,
Yatraitastu na pujyante sarwastalah krivah.”

Terjemahannya :

Dimana wanita dihormati, disanalah para dewa merasa senang, tetapi dimana
mereka tidak dihormati, tidak ada upacara suci apapun yang akan berpahala.

“Socanti jamayo yatra winasyalyacu latkulam,
Na socanti tu yatraita wardhaie taddhisarwada.”

Terjemahannya :
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal

Sasaran
Kelompok

Media Sosial

Materi

Pangkat Gol.Ruang

Nama : Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
Tempat/Tgl.Lahir :  Gelunggang, 26-06-1977
NIP./Karpeg To-

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009

Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Non PNS
Bidang :  Agama Hindu

Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem
1 28 Juli 2024

: 1.FB

‘ KEUTAMAAN MENJEL MENJADI MANUSIA

lyam hi yonih prathama yonih prapya jagatipate, Atmanam
sakyate tratum karmabhih subhalaksanaih. Apan iking dadi
wwang, uttama juga ya, nimittaning mangkana, wenang ya
tumulung awaknya sangkeng sangsara, makasadhanang
subhakarma, hinganing kottamaning dadi wwang ika.

Terjemahan : Menjelma menjadi manusia itu adalah sungguh-
sungguh utama. Sebabnya demikian, karena ia dapat menolong
dirinya dari keadaan sengsara (lahir dan mati berulang-ulang)
dengan jalan berbuat baik. Demikianlah keuntungannya dapat
menjelma menjadi manusia.

Ihaiva narakavyadhescikitsam na karoti yah, gatva nirausadham
_s.thanam sarujah kin karigyati. Hana pwa wwang tan gawayaken
ikang subhakarma, tambaning narakaloka kangken lara, pejah
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pwa ya, wong alara mararing desa katunan tamba ta ngaranika,
rupa ning tan katemu ikang enak kolahalanya.

Terjemahan : Adalah orang yang tidak mau melakukan perbuatan
baik, (orang semacam itu) dianggap sebagai penyakit yang
menjadi obat neraka-loka. Apabila ia meninggal dunia, maka ia
dianggap sebagai orang sakit yang pergi ke suatu tempat di mana
tidak ada obat-obatan. Kenyataannya ia selalu tidak dapat
memperoleh kesenangan dalam segala perbuatannya.

Sopanabhutam svargasya manusyam prapya durlabham,
tathatmalanam samadayad dhvamseta na punaryatha.

Paramarthanya, pengpengen ta pwa katemwaniking si dadi
wwang, durlabha wi ya ta, saksat handaning mara ring swarga ika,
sanimittaning tan tiba muwah ta pwa damelakena.

Terjemahan : Kesimpulannya, pergunakanlah dengan sebaik-
baiknya kesempatan menjelma menjadi manusia ini. Kesempatan
menjelma menjadi manusia ini, kesempatan yang sungguh sulit
diperoleh, yang merupakan tangga untuk pergi ke sorga, segala
sesuatu yang menyebabkan agar tidak jatuh lagi, itulah
hendaknya dilakukan.

V.  Bukti Fisik . Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan
VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Manggis, 28 Juli 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
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SARASAMUCCAYA - SLOKA 2

manusah sarvabhitesu varttate vai
subhasubbe, asubhesu samavisham
subhesvevavakarayet

Artinya.

Di antara semua makhiuk hidup, hanya vang
dilahirkan menjadi manusia sajalah, yang
dapat melaksanakan perbuatan baik ataupun
buruk; leburlah ke dalam perbuatan baik
seqala perbuatan yang buruk itu; demikianliah

gunanya (pahalanya) menjadi manusia
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Data Penyuluh
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Kelompok

Media Sosial

Materi

AN DI MEDIA DIGITAL
Nama Desak Made Alit Armini, S.Pd.H

Tempat/Tgl.Lahir Gelunggang, 26-06-1977

NIP./Karpeg i
Pendidikan Terakhir g1 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009

Pangkat Gol.Ruang '@ -

Jabatan Penyuluh - Penyuluh Agama Non PNS
Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem
: 29 Juli 2024

. 2.FB

Manusia adalah makhluk yang tumbuh dan melewati berbagai
tahap kehidupan. sepanjang siklus yang dialami, manusia
melal::ukan berbagai perkembangan, baik tingkat fisik maupun
emosmnal.. Dalam agama Hindu, dikenal istilah Catur Asrama
yang memiliki pengertian "empat jenjang kehidupan manusia”
g?tlgr .‘:!Ls;'alx]na bisa tilimaknai sebagai empat tahap yang perlli
Yaa.c ;llllﬁ{) Deh a;-lnnll:t Hindu agar mencapai Moksartham Jagadhita
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V.  Bukti Fisik . Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan

VI. Penutup © Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimeana meastinyea

Manggis, 29 Juli 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PN

i}

Desak Made Alit Armint, SPd H
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali.kemenag.qgo.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN PUBLIKASI VIDEQ DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

. Data Penyuluh  Nama : Desak Made Alit Armini, S.Pd.H
Tempat/Tgl.Lahir :  Gelunggang, 26-06-1977
NIP./Karpeg Do-
Pendidikan Terakhir : S§1 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2009

Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Non PNS
Bidang . Agama Hindu
Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem
Il Pelaksanaan : 30 Juli 2024
Hari/Tanggal
] Sasaran . 3.FB
Kelompok
Media Sosial
IV  Materi . Sejarah hari raya Galungan sesungguhnya berawal dari kepercayaan
umat Hindu di Bali akan legenda dimana zaman dahulu berkuasalah
seorang Detya atau Ashura (Raksasa) bernama Maya Denawa ialah
seorang bhakta Dewa Siwa yang sangat tekun dan dengan memuja
keagungan Dewa Siwa, ia memohon kekuatan agar mampu melakukan
perubahan wujud. Disanalah Dewa Siwa kemudian berkenan hadir dan
mengabulkan keinginan Detya Maya Denawa, hingga akhirya Detya
Maya Denawa menjadi sangat sakti dan mampu melakukan perubahan
wujud bahkan hingga seribu kali perubahan.
V.  Bukti Fisik : Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan

B Dipindai dengan CamScanner
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VI.  Penutup © Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mastinya.

Manggis, 30 Juli 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

i

Desak Made Alit Armini,SPd.H
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&  Q Temukan konten terkait Cari

m menvambut dan merayakan hari-hari raya sudah sepantasny:
1at harus bergembira atas anugrah Hvang Widhi. Galungan dan

ningan adalah suatu upacara sakral yang memberikan kekuatan

aal agar mampu membedakan mana dorongan hidup yang beras
wharma dan mana dari budhi atma vaitu berupa suara kebenara
arma) dalam diri manusia. Selain itu juga memberi kemampuan
k membeda-bedakan kecendrungan keraksasaan (asura sampad
kecendrungan kedewaan (dewa sampad). Memyatukan kekuatar

: ; - af
rohani agar mendapat pikiran dan pendirian yang terang =%
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Jalan Untung Surapati No.

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNs

10 Telp/Fax (0363) 21161

Website:ww.ba!i{kemena 3 u.id!e-mail:kabkarangasem@kemmmg.go.id
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AMLAPURA 80813 BALI

n

Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg

Pendidikan Terakhir

Desak Made Alit Armini, 8.Pd.H
Gelunggang, 26-06-1977

81 Pendidikan Agama Hindu/ UNH| Denpasar 2009

Pangkat GolRuang : .

Jabatan Penyuluh

Bidang

Unit Kerja
Pelaksanaan 31 Juli 2024
HariTanggal
Sasaran : 4,FB
Kelompok
Media Sosial
Materi 1 Watugunung

pawukon dij

Penyuluh Agama Non PNS
Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

adalah nama wuku terakhir dari

perhitungan
Bali, Nama Watugunung berasal

dari cerita

Watugunung. Konon Watugunung adalah Sesorang yang kuat dan

sakti. Wuku ini memiliki Urip 8 dan berada pada

Banyak
lontar

Disebutkan

Kundadwipa memiliki dua orang istri, yaitu Dewi

urutan ke-30,

cerita yang berkembang tentang Watugunung. Dalam

Raja yang memerintah di

Sintakasih dan

Dewi Sanjiwartia. Suatu ketika Raja Kulagiri sedang bertapa dj
Gunung Semeruy, meninggalkan istrinya Dewi Sintakasih yang

sedang Mmengandung, Semakin lama,
membesar, Akhirnya, g memutusk
Kulagiri ke Gunung Semeru,
menuju puncak gunung, Dewi Sintakasih melahir

perut Dewi Sintakasih kian
an untuk menyusy| Raja
Ternyata, dj tengah perjalanan
kan tepat di atas
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batu besar yang datar. Tanpa disadari, sang bayi yang dilahirkan
terjatuh.

Anehnya, sang bayi tak cacat sedikitpun. Yang lebih aneh lagi,
batu besar yang ditimpa bayi tersebut malah terbelah menjadi
dua bagian.

Atas anugerah Dewa Brahma, bayi Dewi Sintakasih tersebut
diberikan nama | Watugunung. Dewa Brahma bersabda, bahwa
Watugunung akan menjadi seseorang yang sakti dan terkenal,
serta tidak akan mati terbunuh oleh Dewa, Detya, Denawa, Asura,
maupun manusia. Namun, Watugunung dapat dikalahkan dan
dibunuh oleh Dewa Wisnu yang berwujud sebagai kura-kura
(Kurma).

Seiring berjalannya waktu,Watugunung mengalami pertumbuhan
sangat pesat, nafsu makannya pun tinggi dan membuat ibunya
kewalahan. Suatu hari, Watugunung meminta makan dan ibunya
sudah kewalahan dan tidak mampu menahan emosinya.
Akibatnya, kepala Watugunung dipukul oleh ibunya dengan
sendok nasi, sehingga kepala Watugunung luka dan berdarah.
Akibat kejadian itu, Watugunung pergi meninggalkan istana.

Konon, dalam perjalananya pergi meninggalkan kerajaan, ia
menjadi seorang perampok. Semua kerajaan mampu ditaklukan
Watugunung, termasuk Kerajaan Kundadwipa yang merupakan
kerajaannya dahulu. Di sana ia menikahi Dewi Sintakasih yang
tak lain adalah ibunya sendiri.

Namun, suatu ketika, Dewi Sintakasih sedang mencari kutu di
kepala Watugunung. Dilihatlah luka bekas pukulan sendok nasi di
kepala Watugung. Akhirnya, karena merasa berdosa dan ingat
bahwa yang bisa mengalahkan Watugunung hanya Dewa Wisnu,
maka Dewi Sintakasih memohon kepada Watugunung agar
menjadikan Dewi Sri Laksmi yang tak lain adalah istri
Dewa Wisnu untuk dijadikan madu.

Kinginan itu membuat Dewa Wisnu menjadi marah besar. Namun,
kemarahan Dewa Wisnu tidak membuat Watugunung takut, tetapi
malah menantang Dewa Wisnu untuk berperang. Peperangan
pun tidak dapat dihindari, Dewa Wisnu menjelma menjadi seekor
Kurma atau kura-kura bersenjatakan cakra. Dan, sejurus
kemudian Watugunung mampu dikalahkan oleh Dewa Wisnu.
Dan, hari itu bertepatan dengan kekalahan Watugunung disebut
sebagai Hari Watugunung Runtuh atau Kajeng Kliwon
Pemelastali.

Kajeng Kliwon Pamelastali juga diambil dari cerita Watugunung.
Di mana, Watugunung sebagai orang yang sakti, namun tidak
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memiliki kepintaran. Hal inilah yang menjadi awal dari urutan Hari
Suci Saraswati yang diyakini sebgai hari turunnya ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini, yang mampu memerangi kebodohan
adalah ilmu pengetahuan.

Dijelaskan Satria, Pamelas artinya melepaskan, dan tali memiliki
arti sarana mengikat. Jadi, Pamelastali memiliki makna
melepaskan ikatan. lkatan apa yang dilepas? Yaitu ikatan
kebodohan dan sifat buruk dari Watugunung.

Nah, setelah Watugunung kalah dalam peperangan dengan Dewa
Wisnu, keesokan harinya ia menjadi mayat atau orang Bali
menyebutnya dengan watang. Sehingga, hari Senin setelah
Watugunung Runtuh dinamakan Soma Candung Watang. Hari itu
untuk memperingati bahwa Watugunung telah mati dan menjadi
mayat.

Sedangkan keesokan harinya, mayat Watugunung diseret atau
bahasa balinya dipaid oleh Dewa Wisnu, sehingga pada hari
Selasa disebut sebagai hari Anggara Paid-paidan. Pada saat
Watugunung diseret oleh Dewa Wisnu, ditemukaniah oleh
Bhagawan Boda. Atas permohonan Bhagawan Boda, Dewa
Wisnu mengizinkan agar Watugunung dihidupkan kembali. Oleh
karena itu, pada hari Rabu dikenal dengan sebutan Budha Urip.

Setelah hidup kembali, Watugunung metegtegan (istirahat
sejenak) terlebih dahulu, bagaimana halnya seperti orang baru
bangun. Sehingga hari itu dinamakan hari Wraspati Panegtegan.
Setelah itu, pada hari Jumat, Watugunung menyadari bahwa apa
yang dilakukan adalah sebuah kesalahan yang besar, sehingga
ia harus memohon kepada Tuhan agar diberikan pengampunan.
Dan, hari itu dikenal dengan sebutan Sukra Pangredanan.

Selanjutnya, puncak dari Wuku Watugunung adalah hari suci
Saraswati, pada hari itu diyakini sebagai hari turunnya ilmu
pengetahuan yang dapat mengalahkan kebodohan. “Jadi, pada
hari Minggu yang merupakan awal wuku Watugunung hendaknya
kita melepaskan ikatan atau sifat buruk Watugunung, dan pada
akhir wuku Watugunung kita memuja Tuhan sebagai anugerah
atas ilmu pengetahuan,”

V. Bukti Fisik : Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan
VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Manggis, 31 Juli 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Desak Made Alit Armini,SPd.H
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AL
WATUGUNUNG RUNTUH

Kajeng Kliwon
Jemelastali jatuh pada
Redite Kliwon Wuku
Watugunung yang
merupakan Kajenqg
Klnwvon terakhir dari
angkaian wuku dalam
satu putaran.

KAJENG KLUIWON DIBAGH
MENIADY 3

» Kajeng Khwon Uwudan
[setelah hari suci Purnama)

v Kajeng Kirvon  Enyitan
([setelah hari suci Tilem)

* Rajery Kiiwon Bemelestat o
AELASTALI BERASAL DARY

L.H..__L_,_‘;.P_. P
* Pemelas yang atinya

melepasaan

* Tah yang artinya sarana

untukmeng kat

nelastal dapat

wsaha

vpaskan katan

Jada . Manusia yang

& LA N PEMELASTALI

KISAM SINCKAT WATUGLY

= Sang Prabu Kulagar [dan gars keturunan Raja Sage

dan kerajasn Kundadwipa mermiliki iutn Dewd Sinta o
Dewd Landep mereka berdua tinggal ol guna
Mahamens untuk bertapa asl Mu Dead Sinta seda
hamil karena bdak kungung datang Dewl Sinta dan De
Landep menyusul Sarmg Prabu ke pertapsan Dals
perjalanan Dewt Sinta melahirkan diatas batu dan B
tersebut dinamakan Watugunung Singkat certa tab
arak itu keray kepala dan suka makan ketiba Dewi Sir
wedang memasak dan walugung txdak sabaer mens
makanan tersebut. Dewl Sinta sempat marah d
mamukul kepals Watugung dengan Siut (pengaduk na
sampal lerfluka Watugunung marah dan meninggal
kerajaan dan pergl ke hutan untuk bertapa dan berha
mendapat  anugerah Dewa Brahma yang bd
lerkalahkan oleh siapapun kecuali yang ber Troankrar
(Wianu) Watugunung menjads angkara murka d
mengalhakan kerajaan Sang Prabu Ukir Kulantlr To
Cumbreg Warga dan sampai Prabu  Duk
Watugunung menaklukan semuas kerajaan ‘ermas
kerajaan Kundadwipa lalu menikahd prar aja
yang tidak lain Ibu nya sendin (Dewi £ F e
Landep) saat bercengkrama Dewd Sinta ok
luka dikepalanya dan dia terkejut dan ¥ Z taht
bahwa Watugunung merupakan anakrya wendii De
Sinta mencan akal untuk Meminta seorang pelayan ya
bernama Dewt Nawang Batih yang tlak lan adal
pramesun dan Dewa Wianu Singhat ¢ adil
pertempuran 3

Redite Kimwon [minggu) Watugunung dikalahkan ol
Dewa Wisnu dan tlubuhnya terhepas ke bumi maks h
ini dsebul (Watugunung Runtuh) disebul juga “Kaje
Wirwon Pamelastali’ maka  dengan  t=-~unuhn
Watugunung lepasish  ikatan tak v .. anla
Walugunung dengan iburrya Dewt Sinta

Soma Umanis (wenin] jasad Watugunung tersanghk
dibatang pohon talas disebul har [candurg watang)
Anggara Paing (selasa) jasadnya di soret serel diset
hart (Paid Padan)

Buda Pon (rabu) Watugunung siuman ken daet
hari (Buda Uripl

Wraspati Wage (harmis] Watugung kembali dibsanuh of
Dews Wisnu namun atas anugerah Dewa Sn
dihidupkan hembali disebut han [Unp kelantas) fud
terus

Subkra Kiwon (Jumatl) Watugunung membor.baen ©
(Sapuhawu ] dan disebut harl Pengeredanan

Saniscara Umanis (sabtu) Dewa Brahma menurunk

1 i pengetahuan disebut han Suci [Sarevwa
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LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : Mei TAHUN 2024

A.  Data Penyuluh Non PNS

B. UraianKonsultasiPerorangan :

Nama : Desak Madse Alit Armini,SPdH
Tempat/ Tanggal Lahir  : Gelunggang, 26 Juni 1977
Pendidikan Terakhir - 8.1 Pendidikan Agama Hindu
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh . Agama Hindu

Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem
Wilayah Binaan . Kec. Manggis

'll'upik Konsultasi

Penataan Caru

"fempal Rumah Desak Made Alit Armini,SPdH
| Hari/ l'anggal 31 Juli 2024
Waktu 1 Jam, dari pk.08.00 s/d 09.00 Wita

| Nama yang Konsultasi

I Dewa Nyoman Tianyar

Alamat

Desa Adat Manggis

Bahan/Materi yang
dikonsultasikan

Penataan caru dan penempatan bayang bayang
caru

Solusi hasil diskusi/Saran

Adapunhasil/ simpulan diskusi/konsultasi
diantaranya :

Tatacara penataan caru dan penempatan bayang
bayang caru sesuai dengan pletuk caru

C. Penutup :

Demikianlah laporan konsultasi perorangan ini di buat mengingat tugas dan kewajiban
sebagai seorang Penyuluh Non PNS Agama Hindu.

Yang Konsulatasi

g

I Dewa Nyoman Tianyar

Penyuluh Non PNS Agama Hindu

/i

Desak Made Ali Armini, S.PdH
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Konsultasi penataan dan penempatan bayang bayang caru yang sesuai dengan plelutuk caru dengan
| Dewa Nyoman Tianyar pada tanggal 31/7/2024
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